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MOTTO
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) dan Return On Asset
(ROA) terhadap harga saham. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan indeks
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Pemilihan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling dan didapatkan jumlah 21 sampel
perusahaan indeks LQ45 selama 4 tahun (84 data), setelah dikurangi outlier didapat
65 data diolah. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan variabel Current Ratio (CR) dan Earning Per Share
(EPS) berpengaruh terhadap harga saham sedangkan variabel Debt to Equity Ratio
(DER) dan Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham

Kata Kunci: Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share
(EPS), Return On Asset (ROA), Harga Saham.
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ABSTRACT

This study aims to test and analyze the effects of the Current Ratio (CR), Debt to
Equity Ratio (DER), Earnings Per Share (EPS), and Return on Assets (ROA) on
stock prices. The population of this study consists of LQ45 index companies listed
on the Indonesia Stock Exchange for the period 2021-2024. Sampling was
conducted using purposive sampling, resulting in a sample of 21 LQ45 index
companies over four years (84 data points), after removing outliers, 65 data points
were analyzed. The data analysis technique used was multiple linear regression.
The results of the study indicate that the Current Ratio (CR) and Earnings Per
Share (EPS) variables influence stock prices, whereas the Debt to Equity Ratio
(DER) and Return on Assets (ROA) variables do not influence stock prices.

Keywords: Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Earnings Per Share
(EPS), Return on Assets (ROA), Stock Price.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar modal memiliki peran strategis dalam perekonomian suatu
negara, tidak hanya sebagai sumber pendanaan bagi perusahaan tetapi juga
sebagai sarana investasi bagi masyarakat. Meskipun memiliki risiko
fluktuasi harga yang relatif tinggi, saham menjadi instrumen investasi yang
paling diminati karena menawarkan potensi keuntungan berupa capital gain
dan dividen. Pergerakan harga saham dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal perusahaan. Di Indonesia, Bursa Efek Indonesia
(BEI) terus menunjukkan perkembangan signifikan dengan berbagai indeks
saham yang menjadi acuan bagi investor.

Salah satu indeks yang paling diperhatikan adalah Indeks LQ4S5,
Indeks LQ45 merupakan indeks saham dari 45 saham perusahaan publik
yang dapat diperjualbelikan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Indeks ini
mencakup 45 saham yang paling likuid, memiliki tingkat transaksi
perdagangan yang tinggi dan memiliki nilai kapitalisasi pasar yang besar.
Harga saham merupakan nilai sekarang dari penghasilan yang akan diterima
oleh pemodal dimasa yang akan datang. Perusahaan yang memiliki prestasi
yang baik dapat meningkatkan kinerja perusahaannya yang tercermin dari
laporan keuangan perusahaan, sehingga investor akan tertarik untuk

berinvestasi pada perusahaan tersebut (Sutriyadi, 2023).



Harga saham menjadi salah satu indikator penting bagi investor
untuk menilai keberhasilan pengelolaan perusahaan di masa yang akan
datang. Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami peningkatan,
maka investor akan menilai perusahaan tersebut berhasil dalam mengelola
perusahaannya (Andriani et al., 2023).

1000 Grafik Penutupan Indeks LQ45 per 6 Bulan (2021-2024)
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Gambar 1.1
Grafik Harga Penutupan Indeks LQ45 Per 6 Bulan (2021-2024)

Berdasarkan data grafik diatas menunjukkan bahwa perkembangan
harga penutupan indeks LQ45 selama periode tahun 2021 hingga 2024
menunjukkan pola fluktuasi. Pada tahun 2021, indeks LQ45 semester I
tercatat sebesar 844,85. Kemudian mengalami peningkatan pada semester
IT menjadi 931,41. Memasuki tahun 2022, indeks LQ45 mencapai level
tertinggi selama periode pengamatan pada semester I yaitu sebesar 991,94.
Namun, pada semester II tahun 2022, indeks LQ45 mengalami penurunan

menjadi 937,18. Tahun 2023, indeks LQ45 kembali menunjukkan perbaikan



kinerja pada semester I yang tercatat sebesar 945,70. Kemudian mengalami
peningkatan pada semester I menjadi 970,57. Sementara itu, di tahun 2024,
indeks LQ45 menunjukkan tren penurunan yang cukup signifikan. Pada
semester [ tercatat sebesar 887,73 dan kembali mengalami penurunan pada
semester 11 menjadi 826,65. Secara keseluruhan, harga penutupan saham
indeks LQ45 selama periode 2021-2024 mengalami fluktuasi dengan
kecenderungan naik hingga tahun 2023, kemudian mengalami penurunan
pada tahun 2024.

Fenomena harga saham indeks LQ45 yang mengalami fluktuasi
signifikan selama 2021-2024, dengan tren positif pada tahun 2023 mencapai
puncak 970,57 tetapi anjlok pada tahun 2024. Fluktuasi ini menunjukkan
bahwa meskipun perusahaan LQ45 tergolong perusahaan besar dan likuid,
harga sahamnya tetap mengalami perubahan yang signifikan. Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
pergerakan harga saham, khususnya faktor internal yang tercermin dalam
kinerja keuangan perusahaan seperti Current Ratio (CR), Debt to Equity
Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) dan Return On Asset (ROA).

Current Ratio (CR) merupakan rasio likuiditas yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Umumnya investor menilai perusahaan dengan tingkat
likuiditas baik sebagai perusahaan yang memiliki risiko kebangkrutan lebih
rendah. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio solvabilitas yang

mengukur perbandingan jumlah utang dengan modal sendiri. Investor



cenderung menghindari perusahaan dengan tingkat DER yang tinggi karena
dianggap memiliki risiko investasi lebih besar. Earning Per Share (EPS)
merupakan rasio yang menunjukkan besarnya laba bersih yang diperoleh
untuk setiap lembar saham yang beredar. EPS menjadi indikator yang paling
diperhatikan investor karena mencerminkan tingkat keuntungan yang
diperoleh pemegang saham. Return On Assets (ROA) merupakan rasio
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimiliki. Tingginya
profitabilitas akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap prospek
perusahaan sehingga dapat meningkatkan harga saham.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait faktor
internal pada kinerja keuangan yang dapat mempengaruhi harga saham.
Penelitian oleh (Ristiya et al., 2024) pada perusahaan PT. Gudang Garam
Tbk. menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Earnings
Per Share, dan Price Earning Ratio secara parsial dan simultan bersama-
sama memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap harga saham pada PT.
Gudang Garam Tbk. Penelitian oleh (Febrian ef al., 2024) pada perusahaan
sektor pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) menunjukkan bahwa Return On Asset, Earning Per Share
dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Semakin baik ROA, EPS dan DER maka akan semakin
meningkat harga saham dan menarik minat investor untuk membeli saham

perusahaan tersebut. Penelitian oleh (Wangchuk & Lecturer, 2025) pada



perusahaan-perusahaan India yang terdaftar di National Stock Exchange
(NSE) menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR)
berpengaruh secara positif terhadap harga saham. sedangkan Debt Equity
Ratio (DER) secara statistik berdampak negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham

Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian terdahulu
yang umumnya dilakukan pada sektor industri tertentu, maka peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai harga saham dengan judul
“Determinan Internal Harga Saham pada Perusahaan Indeks LQ45
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021-2024”.
Penelitian ini memiliki keterbaruan terkait variabel penelitian, jangka waktu
penelitian, dan objek penelitian yaitu pada perusahaan indeks LQ45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting karena perusahaan-perusahaan tersebut
merupakan perusahaan dengan tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar yang
tinggi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti
empiris yang lebih komprehensif mengenai determinan internal harga

saham pada perusahaan-perusahaan unggulan di Indonesia.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap harga saham
perusahaan Indeks LQ45?
Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham
perusahaan Indeks LQ45?
Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham
perusahaan Indeks LQ45?
Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham

perusahaan Indeks LQ45?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah:

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap
harga saham perusahaan Indeks LQ45.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Debt To Equity Ratio (DER)
terhadap harga saham perusahaan Indeks LQ45.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS)
terhadap harga saham perusahaan Indeks LQ45.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA)

terhadap harga saham perusahaan Indeks LQ45.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a.

C.

Sebagai rujukan untuk mengembangkan ilmu akuntansi di bidang
investasi dan memberikan bukti empiris baru yang valid tentang
harga saham untuk kepentingan penelitian yang akan datang.
Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya agar dapat
memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan harga saham.

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi di bidang

investasi terkait harga saham.

2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam meningkatkan
harga saham perusahaan di pasar modal dari beberapa faktor
kinerja keuangan.

Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi

investor untuk menentukan pilihan berinvestasi pada perusahaan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal (signaling theory) pertama kali dikembangkan oleh
Spence (1973) untuk menjelaskan perilaku di pasar tenaga kerja (labour
market). Teori sinyal menjelaskan tindakan yang diambil oleh pemberi
sinyal (signaler) untuk mempengaruhi perilaku penerima sinyal. Secara
umum, sinyal diartikan sebagai isyarat yang dilakukan oleh perusahaan
(manajer) kepada pihak luar (investor) yang berwujud dalam berbagai
bentuk, baik yang secara langsung maupun yang harus dilakukan
penelaahan lebih mendalam untuk dapat mengetahuinya. Sinyal yang
dipilih harus mengandung kekuatan informasi (information content)
untuk dapat merubah penilaian pihak eksternal perusahaan.

Dalam literatur ekonomi dan keuangan, teori sinyal
dimaksudkan untuk secara eksplisit mengungkapkan bukti bahwa
pihak-pihak di dalam lingkungan perusahaan umumnya memiliki
informasi yang lebih bagus tentang kondisi perusahaan dan prospek
masa depan dibandingkan dengan pihak luar. Dalam kondisi adanya
ketimpangan informasi akan sangat sulit bagi investor untuk dapat
secara objektif membedakan antara perusahaan yang berkualitas bagus

(high quality firms) dan yang berkualitas jelek (low quality firms).



Jenis model sinyal menurut (Megginson, 1996) dikelompokkan

menjadi 4 jenis yaitu:

a)

b)

d)

Model sinyal berbasis masa jatuh tempo utang yaitu manajer akan
memilih lama atau pendeknya masa pembayaran atau jatuh tempo
(maturity date) utang sebagai salah satu sinyal yang dapat
menunjukkan bagus tidaknya suatu perusahaan.

Model sinyal investasi korporasi yaitu investasi modal yang
dijadikan suatu model untuk menunjukkan tingkat keuntungan
perusahaan (firm’s profitability) kepada investor di pasar yang
dikarakterisasi oleh ketimpangan informasi.

Model sinyal struktur keuangan yaitu perusahaan yang berkualitas
bagus akan menggunakan struktur modal untuk membedakan
dirinya dari perusahaan yang berkualitas kurang bagus.

Model sinyal dividen yaitu model sinyal yang didasarkan pada
asumsi bahwa dividen perlu dibagikan untuk memberikan sinyal
tentang adanya informasi positif perusahaan dari pihak internal
(manajer) kepada pemegang saham di pasar saham.

Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi

yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak

di luar perusahaan yang pada hakekatnya menyajikan keterangan,

catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun

keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu

perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya (Sutriyadi, 2023).
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Informasi yang dikeluarkan perusahaan menjadi hal penting karena
pengaruhnya terhadap keputusan investasi. Informasi yang relevan,
lengkap serta akurat sangat penting bagi investor dan pelaku bisnis
karena dibutuhkan sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan
dalam berinvestasi (Andriani ef al., 2023).

Menurut (Tanisa & Maharani, 2024) mengatakan teori sinyal
atau signaling theory merupakan suatu tindakan yang diambil oleh
pihak manajemen perusahaan yang memberikan panduan kepada
investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek suatu
perusahaan untuk mempertimbangkan dan menentukan apakah para
investor akan menanamkan sahamnya ataupun tidak.

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
teori sinyal berhubungan dengan pihak pengirim (pemilik informasi)
untuk memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang
mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak
penerima (investor). Dorongan untuk memberikan informasi tersebut
karena perusahaan mengetahui lebih banyak tentang prospek yang akan
datang daripada pihak luar. Hal tersebut akan terlihat jika pihak
manajemen tidak secara penuh menyampaikan semua informasi yang
diperoleh perusahaan, maka umumnya pasar akan merespon informasi
tersebut sebagai suatu sinyal yang tidak sejalan dengan perusahaan dan
akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang tercermin melalui

harga saham. (Ardiyanto ef al., 2020).
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2. Harga Saham (Y)

Harga saham merupakan pembagian antara modal perusahaan
dan jumlah saham yang diterbitkan. Harga saham merupakan harga
yang terjadi di pasar saham, yang akan sangat berarti bagi perusahaan
karena harga tersebut menentukan besarnya nilai perusahaan
(Sandiawati & Hidayati, 2023). Harga saham mencerminkan nilai yang
terjadi di pasar sebenarnya dan merupakan harga yang sangat sederhana
untuk diidentifikasi, karena menunjukkan nilai saham selama
berlangsungnya perdagangan atau, jika pasar tidak aktif, maka menjadi
harga penutupan (Jeynes & Budiman, 2024).

Harga saham menurut (Aryani et al., 2024) adalah harga yang
ditetapkan untuk setiap lembar saham yang diperdagangkan di pasar
saham. Harga saham terbentuk dari penawaran dan permintaan suatu
saham, jika permintaan mengalami kenaikan maka harga saham akan
mengalami kenaikan demikian sebaliknya.

Harga yang terbentuk berdasarkan permintaan dan penawaran
di pasar jual beli saham biasanya adalah harga penutupan. Indikasi
perusahaan dikatakan berkualitas jika nilai saham perusahaan akan
terus meningkat yang dapat menarik investor untuk berinvestasi
(Rahmawati & Hadian, 2022). Karena hal tersebut harga saham
dijadikan indikator nilai perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan
berupa peningkatan pendapatan para pemegang saham. Maka diambil

nilai harga saham saat penutupan (close price) hingga akhir periode
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(Febrian et al., 2024). Harga saham perusahaan akan menjadi ukuran
bagi investor untuk berinvestasi dan akan meningkatkan return saham
perusahaan (Lase, 2022).

Berdasarkan beberapa teori tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa harga saham merupakan nilai atau harga yang ditetapkan oleh
perusahaan untuk setiap lembar saham yang ditentukan oleh permintaan
dan penawaran pada saat tertentu untuk diperdagangkan di pasar
saham.

Current Ratio (CR) (X1)

Current Ratio (CR) atau rasio lancar adalah rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. (Kasmir, 2019). CR menggambarkan seberapa besar
aktiva lancar perusahaan dapat menjamin hutang jangka pendek yang
dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar nilai rasio ini maka semakin
baik bagi kondisi keuangan perusahaan (Jaya et al., 2023).

Current Ratio (CR) merupakan salah satu rasio likuiditas yang
paling umum digunakan dalam analisis keuangan untuk
membandingkan kemampuan likuiditas antara perusahaan satu dengan
perusahaan lainnya. CR yang tinggi akan menimbulkan kepercayaan
investor untuk menginvestasikan modalnya ke perusahaan, karena
perusahaan dinilai memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban-

kewajiban jangka pendeknya (Aryani ef al., 2024).
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Menurut (Kasmir, 2019) ada beberapa tujuan penggunaan CR
oleh investor dalam menganalisis harga saham, yaitu:

a) Untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar utang lancar
dengan aktiva lancar. Perusahaan yang mampu memenuhi
kewajiban jangka pendek dianggap memiliki kondisi keuangan
yang sehat.

b) Untuk membantu investor menilai tingkat likuiditas perusahaan.
Likuiditas yang baik mencerminkan risiko kebangkrutan yang
lebih rendah.

¢) Untuk mempertimbangkan apakah saham suatu perusahaan layak
dibeli atau tidak. Perusahaan dengan CR yang stabil dan baik
cenderung lebih diminati pasar.

d) Untuk membantu investor menilai risiko jangka pendek
perusahaan. Semakin rendah rasio, semakin tinggi risiko gagal
bayar yang dapat berdampak negatif pada harga saham.

Berdasarkan beberapa teori tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa Current Ratio (CR) merupakan rasio likuiditas yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.

Current Ratio (CR) yang tinggi menunjukkan kondisi keuangan

perusahaan yang lebih sehat, likuid, dan memiliki risiko kebangkrutan

yang lebih rendah.
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4. Debt To Equity Ratio (DER) (X2)

Debt to Equity Ratio(DER) merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai utang dengan ekuitas. (Kasmir, 2019). DER digunakan
untuk mengukur prosentase jumlah hutang dan modal yang dimiliki
oleh perusahaan. Perusahaan yang baik memiliki jumlah modal yang
lebih besar daripada hutang yang dimilikinya (Jaya et al., 2023).

DER bermanfaat untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan kreditur dengan pemilik perusahaan. (Fransiska et al.,
2025). Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa hutang semakin tinggi
sehingga biaya bunga akan meningkat yang mengakibatkan kurangnya
laba perusahaan (Aryani et al., 2024). Rasio ini menggambarkan sejauh
mana besarnya utang dapat ditutupi oleh modal sendiri serta dapat
menunjukkan potensi, manfaat dan risiko yang timbul dari penggunaan
utang. (Andriani et al., 2023).

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa
Debt To Equity Ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan modal sendiri dari
sebuah perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya menggunakan modal yang dimiliki.

5. Earning Per Share (EPS) (X3)

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio untuk mengukur

keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang

saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum berhasil untuk
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memuaskan pemegang saham, begitupun sebaliknya jika rasio tinggi
maka tingkat pengembalian juga tinggi (Kasmir, 2019).

Earning Per Share (EPS) menggambarkan jumlah rupiah yang
diperoleh pemegang saham biasa untuk setiap lembar saham biasa yang
beredar (Rahmawati & Hadian, 2022). EPS merupakan angka krusial
yang mencerminkan persentase keuntungan dari setiap saham. Semakin
tinggi nilai rasio EPS, maka akan semakin tinggi juga nilai laba yang
didapatkan oleh suatu perusahaan (Jeynes & Budiman, 2024). Rasio ini
dapat menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap
dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan. Jika laba per
saham lebih tinggi, maka prospek perusahaan lebih baik begitupun
sebaliknya (Sutriyadi, 2023).

Berdasarkan beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan
bahwa Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
yang dapat diperoleh oleh pemegang saham pada setiap lembar saham
yang beredar. Semakin tinggi nilai EPS, maka semakin besar laba yang
diperoleh pemegang saham sehingga dapat meningkatkan minat
investor.

Return On Asset (ROA) (X4)

Return On  Assets (ROA) merupakan rasio yang

menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-aset yang dimiliki

perusahaan bisa menghasilkan laba (Adnyana, 2020: 20). Rasio ini
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mengukur seberapa besar laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang diinvestasikan dalam total aset (Yulianingtyas et al.,
2021). Semakin besar ROA menunjukkan bahwa laba yang dicapai
perusahaan semakin besar, sehingga akan menarik minat investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Meningkatnya
permintaan akan saham tersebut nantinya akan dapat meningkatkan
harga saham perusahaan tersebut di pasaran (Sutriyadi, 2023).

Return On Asset (ROA) mengukur efektivitas penggunaan aset
oleh manajemen perusahaan yang kemudian bisa dipakai untuk menilai
apakah manajemen berjalan dengan baik ataupun tidak. Keberhasilan
penggunaan aset ini akan menaikkan daya tarik berinvestasi yang
menguntungkan bagi investor. (Maulana, 2023)

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa
Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
melalui pemanfaatan total aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA
maka semakin efisien penggunaan aset dalam menghasilkan laba dan
meningkatkan daya tarik perusahaan bagi investor sehingga berpotensi

meningkatkan permintaan dan harga saham perusahaan.
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B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Mehrotra, (2022) pada 19
perusahaan dari sektor lembaga keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Bahrain periode tahun 2012-2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
EPS berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap harga saham.
Sedangkan leverage, ROA dan ROE memiliki hubungan negatif dan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Terakhir, PER dan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Rana, (2022) pada perusahaan
perbankan Bangladesh dengan sampel sebanyak 210, yang terdiri dari 30
bank yang terdaftar di bursa saham tahun 2017-2023. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai aset bersih, dividen per saham, dan leverage
secara positif dan signifikan mempengaruhi harga saham. Sedangkan PER,
EPS, ROA, dan ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan Kuntamalla & Maguluri, (2023) pada 14
sektor perusahaan manufaktur India yang terdaftar di Indeks S&P CNX
NIFTY 500. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FEarning Per Share
(EPS), nilai pasar, kelipatan nilai perusahaan dan dengan efisiensi aset,
menunjukkan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap harga saham.
Sedangkan pembayaran dividen dan leverage menunjukkan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Sutriyadi, (2023) pada perusahaan

Indeks LQ45 tahun 2018-2022 menunjukkan bahwa Earnings per Share dan
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Net Profit Margin berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham
indeks LQ45. Sedangkan, Return on Asset dan Return on Equity tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham indeks LQ45.

Penelitian yang dilakukan oleh  Aryani ef al, (2024) pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode
2020-2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Refurn On Asset
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, namun Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Febrian et al, (2024) pada
perusahaan sektor pertambangan dengan sub sektor logam dan mineral
periode 2016-2020 berjumlah 7 perusahaan dengan data sekunder dari
laporan keuangan yang telah dipublikasikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Return On Asset, Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Jeynes & Budiman, (2024) pada
perusahaan PT. Unilever Indonesia (Persero) Tbk. periode 2016-2022.
Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, secara parsial Return On Asset, Earning Per Share,
dan Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap harga
saham PT. Unilever Indonesia (Persero) Tbk. Sebaliknya, Return On Equity
dan Current Ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga

saham PT. Unilever Indonesia (Persero) Tbk.
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Penelitian yang dilakukan oleh Ristiya et al., (2024) pada
perusahaan PT. Gudang Garam Tbk. selama periode 2013-2022
menggunakan jenis data sekunder dan pendekatan sampel yang digunakan
adalah purposive sample. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per Share, dan Price
Earning Ratio berpengaruh terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Edokpa & Akpadaka, (2025) pada
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di sektor Barang Konsumsi dan
Pertanian Nigeria periode tahun 2012-2023. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Earnings Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. Sedangkan, Return On Equity (ROE), Current Ratio,
Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TAT) menunjukkan
hasil yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Wangchuk & Lecturer, (2025) pada
perusahaan-perusahaan India yang terdaftar di National Stock Exchange
(NSE) yang menggunakan jenis data sekunder, metode penelitian kuantitatif
dengan sampel sebanyak 100 perusahaan periode 2022-2023. Hasil
penelitian, menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) dan Current Ratio
(CR) berdampak positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap harga
saham, Sedangkan, Debt to Equity Ratio (DER) berdampak negatif dan

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.
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C. Kerangka Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel independen yaitu

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS)

dan Return On Asset (ROA). Dengan satu variabel dependen yaitu Harga

Saham.

Current Ratio (CR)
(X1)

Debt To Equity Ratio (DER)

(X2)
Harga Saham ()

Earning Per Share (EPS)
(X3)

Return On Asset (ROA)
(X4)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Penelitian

Keterangan:

1.

2.

Aryani et al., (2024); Jeynes & Budiman, (2024); Ristiya et al., (2024);
Edokpa & Akpadaka, (2025); Wangchuk & Lecturer, (2025).

Aryani et al., (2024); Febrian et al., (2024); Jeynes & Budiman, (2024):
Ristiya et al, (2024); Edokpa & Akpadaka, (2025); Wangchuk &
Lecturer, (2025).

Mehrotra, (2022); Rana, (2022); Kuntamalla & Maguluri, (2023);
Sutriyadi, (2023); Febrian et al., (2024); Jeynes & Budiman, (2024);
Ristiya ef al., (2024); Edokpa & Akpadaka, (2025).

Mehrotra, (2022); Rana, (2022); Sutriyadi, (2023); Aryani et al.,
(2024); Febrian et al., (2024); Jeynes & Budiman, (2024).
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D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual penelitian di atas, maka
hipotesisnya yaitu:
1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham

Menurut Kasmir, (2019) Current Ratio (CR) merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek saat ditagih secara keseluruhan. CR yang tinggi akan
menimbulkan kepercayaan investor untuk menginvestasikan modalnya
ke perusahaan, karena perusahaan dinilai memiliki kemampuan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya termasuk membagikan
dividen. (Aryani ef al., 2024). Ketika CR perusahaan naik, maka harga
sahamnya akan naik. Sebaliknya ketika turun, maka harga sahamnya
akan turun (Maulana, 2023). Tingginya nilai CR dapat menunjukkan
kondisi likuiditas perusahaan yang baik sehingga meningkatkan
kepercayaan investor dan mendorong permintaan saham yang pada

akhirnya berpengaruh terhadap harga saham.
Penelitian terdahulu oleh Ristiya et al., (2024) serta Wangchuk
& Lecturer, (2025) menunjukkan bahwa CR berpengaruh terhadap
harga saham. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Aryani et al,
(2024) serta Jeynes & Budiman, (2024) yang menunjukkan bahwa CR
tidak berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan uraian tersebut

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Harga Saham



22

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham

Menurut Aryani et al., (2024) Debt to Equity Ratio (DER)
adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban
yang ditunjukkan oleh seberapa besar bagian dari modal sendiri yang
digunakan untuk membayar hutang. DER yang tinggi menunjukkan
ketergantungan modal perusahaan kepada pihak luar sehingga
perusahaan akan menanggung beban utang yang tinggi dan harga saham
perusahaan akan menurun. (Rahmawati & Hadian, 2022). Tingginya
nilai DER menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap
utang yang semakin besar, sehingga dapat meningkatkan risiko
perusahaan dan menurunkan minat investor yang berdampak pada
penurunan harga saham.

Penelitian terdahulu oleh Febrian et al, (2024), Jeynes &
Budiman, (2024) serta Ristiya et al., (2024) menunjukkan bahwa DER
berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian Aryani et al., (2024), Edokpa & Akpadaka, (2025) serta
Wangchuk & Lecturer, (2025) yang menunjukkan bahwa DER tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan uraian tersebut dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hz: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Harga

Saham
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3. Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham

Menurut Kasmir, (2019) Earning Per Share (EPS) merupakan
rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai
keuntungan bagi pemegang saham. Semakin baik perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan maka semakin tinggi harga saham
perusahaan. EPS merupakan informasi utama bagi investor yang dapat
memberikan gambaran terhadap jalannya perusahaan di masa
mendatang, sehingga investor mendapatkan keuntungan yang
maksimal dari setiap lembar saham yang ditanamkan (Febrian et al.,
2024). Tingginya nilai EPS menunjukkan semakin besar keuntungan
yang diperoleh perusahaan, sehingga meningkatkan daya tarik investor
dan berpotensi mendorong kenaikan harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Mehrotra, (2022), Kuntamalla &
Maguluri, (2023), Sutriyadi, (2023), Jeynes & Budiman, (2024), Ristiya
et al., (2024) serta Edokpa & Akpadaka, (2025) menunjukkan bahwa
EPS berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian Rana, (2022) yang menunjukkan bahwa EPS tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan uraian tersebut dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham
4. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang mengukur seberapa

besar perusahaan dapat meningkatkan laba bersih perusahaan dengan
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menggunakan seluruh aset yang dimiliki perusahaan. Menurut
Sutriyadi, (2023) semakin besar ROA menunjukkan bahwa keuntungan
yang dicapai perusahaan semakin besar, sehingga akan menarik minat
investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan dan dapat
meningkatkan harga saham perusahaan tersebut di pasaran. Tingginya
nilai ROA menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam
mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan, kondisi tersebut dapat
meningkatkan kepercayaan investor terhadap preospek perusahaan dan
dapat berpengaruh terhadap kenaikan harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh (Aryani ef al., 2024), Febrian et
al., (2024) serta Jeynes & Budiman, (2024) menunjukkan bahwa ROA
berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian Mehrotra, (2022), Rana, (2022) serta Sutriyadi, (2023) yang
menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Berdasarkan wuraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Ha: Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Harga Saham



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2023: 16).
B. Variabel Penelitian dan Pengukurannya
1. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham.
Variabel ini diukur ketika terjadi penutupan pasar saat pasar
berlangsung. Harga saham akan berubah setiap waktunya, baik naik
atau turun karena perbedaan dari permintaan dan penawaran. Jika
permintaan naik maka kenaikan harga juga akan terjadi, begitu
sebaliknya. Merujuk pada penelitian dan (Rahmawati & Hadian, 2022);
(Febrian et al., 2024) dan (Ristiya et al., 2024) pengukuran harga saham
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut;

Harga Saham = Close Price (Harga Penutupan)
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2. Variabel Independen

a.

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu:
Current Ratio (X1)

Current Ratio (CR) atau rasio lancar merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo dengan aset yang dimilikinya
(Kasmir, 2019). CR berguna sebagai alat evaluasi untuk menguji
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek
yang akan jatuh tempo secara cepat (Jeynes & Budiman, 2024).
Merujuk pada penelitian (Ristiya et al., 2024) dan (Aryani et al.,
2024) pengukuran CR dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:

Aktiva Lancar

Current Ratio (CR) = Utang Lancar

Debt to Equity Ratio (X2)

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio keuangan yang
membandingkan total utang perusahaan terhadap total ekuitas.
DER menunjukkan seberapa besar proporsi pendanaan perusahaan
berasal dari utang dibandingkan modal pemegang saham sehingga
dapat membantu investor dan kreditur menilai stabilitas dan
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya. Merujuk
pada penelitian (Sandiawati & Hidayati, 2023); (Andriani et al.,
2023); dan (Febrian et al, 2024) pengukuran DER dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:
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d.
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Total Liabilitas

Debt to Equity Ratio (DER) = Total EKuitas

Earning Per Share (X3)

Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang menunjukkan
laba bersih perusahaan yang dialokasikan untuk setiap lembar
saham biasa yang beredar. EPS sangat penting karena
mencerminkan seberapa besar laba bersih perusahaan yang tersedia
untuk setiap lembar saham. Semakin tinggi nilai EPS maka
semakin tinggi juga nilai laba yang akan didapatkan oleh suatu
perusahaan. Merujuk pada penelitian (Sandiawati & Hidayati,
2023); (Febrian et al., 2024); dan (Aryani et al., 2024) pengukuran

EPS dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih
Jumlah Saham Beredar

Earning Per Share (EPS) =

Return On Asset (X4)

Return On Asset (ROA) atau pengembalian atas aset adalah
rasio keuangan yang mengukur seberapa efisien perusahaan. ROA
dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba bersih.
Semakin tinggi ROA, maka semakin baik kondisi perusahaan serta
dapat meningkatkan harga saham perusahaan. Merujuk pada
penelitian (Sandiawati & Hidayati, 2023); (Febrian et al., 2024)
dan (Aryani et al., 2024) pengukuran ROA dapat menggunakan

rumus sebagai berikut:

Laba Bersih

Return On Asset (ROA) = Total Aot X 100%
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C. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data
sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang
ada. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari
data laporan keuangan (financial report) perusahaan Indeks L.Q45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Data diperoleh
dari situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id atau dari website perusahaan.
D. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Indeks
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024.
Dalam pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling,
artinya sampel yang didapat berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2023: 133). Adapun kriteria dalam pengambilan sampel sebagai berikut:
1. Perusahaan yang masuk kategori Indeks LQ45 dan terdaftar secara
berturut-turut di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024.
2. Perusahaan indeks LQ45 yang mempublikasikan laporan keuangan
secara lengkap selama periode 2021-2024.
3. Perusahaan indeks LQ45 yang mengalami laba periode 2021-2024.
4. Perusahaan Indeks LQ45 yang menggunakan mata uang rupiah.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini menggunakan dokumentasi laporan
keuangan perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) tahun 2021-2024. Dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat atau


http://www.idx.co.id/
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mendokumentasikan data yang berkaitan dengan penelitian yang tercantum
dalam laporan keuangan perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di BEI
selama tahun 2021-2024 yang didapatkan dari www.idx.co.id atau dari
website perusahaan.
F. Metode Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
variabel keuangan utama bisnis yang diungkapkan dalam laporan
keuangan 2021-2024. Dalam analisis statistik deskriptif, alat yang
digunakan adalah nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan
standar deviasi dalam deskripsi variabel yang diteliti.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji, apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal (Ghozali, 2021: 196). Uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wuji statistik non-parametrik Kolmogrov
Smirnov (One Simple K-S). Dasar untuk mengambil keputusan
dilakukan dengan cara melihat nilai Asymp Sig, apabila nilai Asymp
Sig. (2-tailed) > 0,05 maka kesimpulannya data berdistribusi
normal, namun apabila nilai Asymp Sig. (2-tailed) < 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal.


http://www.idx.co.id/
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b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen) (Ghozali, 2021: 157). Jika tidak terdapat
multikolinearitas maka dapat dikatakan model regresi yang baik.
Model regresi yang baik tidak harus memiliki korelasi yang
sempurna atau mendekati sempurna pada variabel bebas. Hal ini
dilakukan dengan melihat VIF dan folerance pada hasil regresi,
jika nilai VIF tidak lebih dari 10 (VIF < 10) dan nilai tolerance
tidak ada yang kurang dari 0,10 (7olerance > 0,10) maka model
regresi bebas dari multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem
autokorelasi (Ghozali, 2021: 162). Salah satu cara untuk
mendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan pengujian Durbin
Watson (Uji D-W). Dasar pengambilan keputusan uji korelasi
dengan Durbin Watson sebagai berikut:
1) Apabila 0 < dw < dl maka HO ditolak. Hal ini menunjukkan

terjadi autokorelasi positif.
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2) Apabila dl < dw < du maka keputusan no decision. Hal ini
menunjukkan tidak ada kepastian atau kesimpulan.
3) Apabila 4-dl < dw < 4 maka Hj ditolak. Hal ini menunjukkan
terjadi autokorelasi negatif.
4) Apabila 4-du < dw < 4-dl maka keputusan no decision. Hal in1
menunjukkan tidak ada kepastian atau kesimpulan.
5) Apabila du < dw < 4-du maka Ho diterima. Hal ini
menunjukkan tidak terjadi autokorelasi.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas
(Ghozali, 2021: 178). Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan
pengujian dengan menggunakan uji glejser; jika nilai probabilitas
> 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas. Begitupun sebaliknya apabila nilai probabilitas
< 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.
3. Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengukur
kekuatan dan menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen

dengan variabel independen. Variabel dependen diasumsikan
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mempunyai distribusi probabilistik, sedangkan variabel independen
diasumsikan memiliki nilai tetap (Ghozali, 2021: 145).
a. Model Regresi
Model regresi linear berganda menggunakan program IBM
SPSS versi 26 untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun persamaan model
regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Y:a+ﬁ1X1+'B2X2+’B3X3+'B4X4 + &€

Keterangan:

Y = Harga Saham

o = Konstanta

p1— P+  =Koefisien regresi

Xi = Current Ratio (CR)

X2 = Debt To Equity Ratio (DER)
X3 = Earning Per Share (EPS)
X4 = Return On Asset (ROA)

€ = error

b. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
independen semuanya atau salah satu yang mempengaruhi secara
bersama-sama variabel dependen (Ghozali, 2021: 218-219). Uji F
juga untuk mengetahui model dari regresi yang digunakan sudah fit

(sesuai) atau tidak. Dasar pengambilan keputusan yaitu apabila
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nilai Sig < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
secara serentak dari semua variabel independen terhadap variabel
dependen, yang berarti model regresi fit. Apabila nilai Sig > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara serentak
dari semua variabel independen terhadap variabel dependen, yang
berarti model regresi tidak fiz. Langkah-langkah pengujian sebagai
berikut:
1) Merumuskan hipotesis
Ho: B1 B2 B3 P4 = 0, tidak terdapat pengaruh Current Ratio (CR),
Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) dan
Return On Asset (ROA) terhadap harga saham.
Hi: B1 B2 B3 P4 # 0, terdapat pengaruh Current Ratio (CR), Debt
To Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) dan Return
On Asset (ROA) terhadap harga saham.
2) Level of significance (a) = 0,05
Kemungkinan kebenaran hasil penarikan kesimpulan
mempunyai probabilitas 95% atau toleransi kemelesetan 5%.
3) Menentukan Fhitung
Nilai Friwng dapat diketahui pada tabel hasil pengujian regresi.
4) Menghitung nilai Frapel
Fuver dapat diketahui pada tabel statistik pada tingkat
signifikansi sebesar 0,05 dengan df 1 = (k-1) dan df 2 = (n-k-

1) (k = jumlah variabel independen dan n = jumlah data
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sampel). Hasil diperoleh dengan melihat tabel statistik Ftabel
yang disajikan pada lampiran.
5) Kriteria pengujian

a) Jika Fhiung < Fubel, variabel bebas (independen) secara
bersama sama tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen. Maka Hj diterima dan H; ditolak.

b) Jika Fhiwng > Fuavel, variabel bebas (independen) secara
bersama sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
Maka Ho ditolak dan H; diterima.

6) Berdasarkan signifikansi
a) Jika signifikansi> 0,05, maka Hy diterima dan H; ditolak.
b) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima.
7) Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis

dan didukung oleh teori yang sesuai dengan objek dan masalah

dalam penelitian.

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji Hipotesis (Uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2021: 219). Uji t digunakan untuk menunjukkan
dukungan terhadap hipotesis penelitian. Pengujian menggunakan
tingkat signifikansi 0.05 dan dua sisi. Langkah-langkah pengujian

sebagai berikut:
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2)

3)

4)
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Merumuskan hipotesis

Ho: B1 B2 Bs Ps = 0, tidak terdapat pengaruh Current Ratio
(CR), Debt To Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS)
dan Return On Asset (ROA) terhadap harga saham.

Hi: B1 B2 B3 P4 # 0, terdapat pengaruh Current Ratio (CR),
Debt To Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) dan
Return On Asset (ROA) terhadap harga saham.

Level of significance 0,05

Kemungkinan kebenaran hasil penarikan kesimpulan
mempunyai probabilitas 95% atau toleransi kemelesetan 5%.
Menentukan thiwung

Dari output didapat t hitung melalui tabel hasil pengujian
regresi.

Menghitung trapel

Level of Significance (o) = 0,05

tTabel = (0/2, n-k-1)

Keterangan:

n = jumlah sampel

k = jumlah variabel independen

T-tabel dapat diketahui pada tabel statistik trabel pada tingkat
signifikansi sebesar 0,05 maka (0,05 / 2 = 0,025) dengan
derajat kebebasan df = (n-k-1). Hasil diperoleh dengan melihat

tabel statistik ttaver yang disajikan pada lampiran.
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5) Kiriteria pengujian

a) Jika -tHiung > -trabel dan thiwng < trabel, variabel bebas
(independent) secara individu tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen. Maka Hy diterima dan H; ditolak.

b) Jika -thiwng < -trabel dan thiwng > travel, variabel bebas
(independen) secara individu berpengaruh terhadap
variabel dependen. Maka Hy ditolak dan H; diterima.

6) Berdasarkan signifikansi
a) Jika signifikansi > 0,05, maka Hoy diterima dan H; ditolak
b) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima.
d. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2021: 147). Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai Adjusted R’ yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (Ghozali, 2021: 147). Dari sini akan
diketahui seberapa besar variabel dependen mampu dijelaskan oleh
variabel independennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor

lain di luar model.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari
laporan keuangan (financial report) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan Indeks
LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria dalam
pengambilan sampel sebagai berikut:

Tabel 4.1

Kriteria Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah

1  Perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di BEI berturut- 26
turut selama periode 2021-2024

2 Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan dan (0)
lengkap sesuai dengan data yang dibutuhkan

3 Perusahaan Indeks LQ45 yang mengalami kerugian selama (1)
periode 2021-2024

4  Perusahaan Indeks LQ45 yang tidak menggunakan mata (4)

uang rupiah
Jumlah Sampel Penelitian 21
Jumlah pengamatan (4 tahun x 21) 84
6  Data outlier (19)
Observasi setelah data outlier 65

Sumber: Lampiran 1

37



38

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh sampel penelitian sebanyak 21
perusahaan per tahun selama 4 tahun, sehingga total data mencapai 84
observasi. Namun, dalam proses pengolahan data ditemukan 19 outlier yang
dapat menyebabkan bias residual data yang signifikan dan berpotensi
merusak hasil penelitian secara keseluruhan. Oleh karena itu, outlier
tersebut dikeluarkan dari analisis, sehingga jumlah observasi yang layak
diujikan menjadi 65 data. Nama-nama perusahaan yang menjadi sampel
penelitian disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2

Data Sampel Perusahaan

No Kode Nama Emiten

1 ANTM PT Aneka Tambang Tbk

2 ASII PT Astra International Tbk

3 BBCA PT Astra International Tbk

4 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
5 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
6 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
7 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

8 BRPT PT Barito Pacific Tbk

9 EXCL PT XLSMART Telecom Sejahtera Tbk
10 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
11 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk

12 INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk

13 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

14 KLBF PT Kalbe Farma Tbk

15 PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk

16 PTBA PT Bukit Asam Tbk

17 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk



18
19
20
21

TLKM
TOWR
UNTR
UNVR

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk

PT Sarana Menara Nusantara Tbk
PT United Tractors Tbk
PT Unilever Indonesia Tbk

39

Sumber: Lampiran 2

B. Deskripsi Data Perusahaan

Tabel 4.3

Data Penelitian Tahun 2021-2024

No Kode Tahun Close CR DER EPS ROA
Price (X1) (X2) (X3) (X4)
Y)

1 ANTM 2021 2.250 1,787 0,580 0,077 0,057
2022 1.985 1,958 0419 0,159 0,114

2023 1.705 2,339 0,375 0,128 0,072

2024 1.525 1,488 0,383 0,152 0,082

2 ASII 2021 5.700 1,544 0,704 0,499 0,055
2022 5.700 1,509 0,696 0,715 0,070

2023 5.650 1,329 0,780 0,836 0,076

2024 4900 1,327 0,742 0,841 0,072

3 BBCA 2021 7.300 1,205 5,027 0,255 0,026
2022 8.550 1,207 4,915 0,330 0,031

2023 9.400 1,216 4,773 0,395 0,035

2024 9.675 1,231 4,480 0,445 0,038

4 BBNI 2021 6.750 1,151 6,626 0,584 0,011
2022 9.225 1,158 6,346 0,982 0,018

2023 5.375 1,166 6,023 0,561 0,019

2024 4350 1,174 5,758 0,575 0,019

5 BBRI 2021 4.110 1,210 4,751 0,205 0,019
2022 4940 1,194 5,149 0,338 0,027

2023 5.725 1,192 5,209 0,397 0,031

2024 4.080 1,194 5,167 0,397 0,030

6 BBTN 2021 1.730 1,135 15,308 0,224 0,006
2022 1.350 1,144 13,562 0,237 0,008

2023 1.250 1,151 12,506 0,249 0,008

2024 1.140 1,152 12,520 0,214 0,006
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No Kode Tahun Close CR DER EPS ROA
Price (X1) (X2) (X3) (X4)
Y)

7 BMRI 2021 7.025 1,301 5,973 0,601 0,016
2022 9.925 1,290 6,121 0,882 0,021

2023 6.050 1,309 5,776 0,590 0,025

2024 5.700 1,305 5,935 0,598 0,023

8 BRPT 2021 855 3,146 1,166 0,017 0,012
2022 755 3,696 1,485 0,000 0,000

2023 1.330 3,187 1,468 0,004 0,003

2024 920 2,436 1,515 0,010 0,005

9 EXCL 2021 3.170 0,369 2,622 0,121 0,018
2022 2.140 0,395 2,386 0,104 0,013

2023 2.000 0,356 2,308 0,097 0,014

2024 2.250 0,401 2,286 0,139 0,021

10 ICBP 2021 8.700 1,799 1,157 0,548 0,054
2022 10.000 3,097 1,006 0,393 0,040

2023 10.575 3,514 0,920 0,599 0,059

2024 11.375 4,089 0,880 0,607 0,056

11 INDF 2021 6.325 1,341 1,070 0,870 0,043
2022 6.725 1,786 0,927 0,724 0,035

2023 6.450 1,917 0,857 0,928 0,044

2024 7.700 2,150 0,851 0,984 0,043

12 INKP 2021 7.825 2,076 0,887 1,375 0,059
2022 8.725 2,445 0,720 2,444 0,089

2023 8.325 2,650 0,688 1,161 0,041

2024 6.800 2,688 0,838 1,253 0,036

13 INTP 2021 12.100 2,440 0,267 0,504 0,068
2022 9.900 2,138 0,314 0,537 0,072

2023 9.400 1,252 0,414 0,568 0,066

2024 7.400 1,448 0,376 0,599 0,066

14 KLBF 2021 1.615 4,445 0,207 0,068 0,124
2022 2.090 3,771 0,233 0,072 0,124

2023 1.610 4,908 0,170 0,059 0,102

2024 1.360 4,106 0,197 0,069 0,110

15 PGAS 2021 1.375 2,487 1,286 0,179 0,040
2022 1.760 2,229 1,090 0,210 0,045

2023 1.130 1,291 0,864 0,177 0,042

2024 1.590 1,751 0,747 0,226 0,053
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No Kode Tahun Close CR DER EPS ROA

Price (X1) (X2) (X3) (X4)

(09)
16 PTBA 2021 2.710 2,428 0,489 0,687 0,219
2022 3.690 2,283 0,569 1,091 0,277
2023 2.440 1,520 0,798 0,530 0,158
2024 2.750 1,265 0,848 0,443 0,122
17 SMGR 2021 7.250 1,075 0,923 0,341 0,026
2022 6.575 1,445 0,756 0,350 0,029
2023 6.400 1,228 0,712 0,321 0,027
2024 3.290 1,253 0,594 0,107 0,009
18 TLKM 2021 4.040 0,886 0,906 0,250 0,089
2022 3.750 0,782 0,844 0,209 0,075
2023 3.950 0,777 0,833 0,248 0,086
2024 2.710 0,822 0,844 0,239 0,079
19 TOWR 2021 1.125 0,338 4,458 0,067 0,052
2022 1.100 0,253 3,547 0,067 0,052
2023 990 0,182 3,144 0,064 0,048
2024 655 0,246 3,060 0,065 0,043
20 UNTR 2021  22.150 1,988 0,567 2,756 0,091
2022  26.075 1,878 0,569 5,631 0,150
2023  22.625 1,456 0,833 5,526 0,134
2024  26.775 1,545 0,726 5,236 0,115
21 UNVR 2021 4110 0,614 3,413 0,151 0,302
2022 4700 0,608 3,583 0,141 0,293
2023 3.530 0,552 3,928 0,126 0,288
2024 1.885 0,446 6,466 0,088 0,210
Sumber : Lampiran 4
Tabel 4.4
Data Penelitian Setelah Outlier Tahun 2021-2024
No Kode Tahun Close CR DER EPS ROA
Price (X1) (X2) (X3) (X4)
(09)

2021 2.250 1,787 0,580 0,077 0,057

2022 1.985 1,958 0419 0,159 0,114

L ANTM 2023 1.705 2,339 0,375 0,128 0,072

2024 1.525 1,488 0,383 0,152 0,082
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No Kode Tahun Close CR DER EPS ROA
Price (X1) (X2) (X3) (X4)
Y)

2021 2250 1,787 0580  0.077 0,057
2022 1985 1958 0419 0159 0,114
2 ASI o003 1705 2339 0375 0128 0,072
2024 1525 1488 0383 0152 0,082
2021 5700 1544 0704 0499 0,055
2022 5700 1509 0696 0715 0,070
3 BBNL o3 5650 1329 0780 0836 0,076
2024 4900 1327 0742 0841 0,072
2021 6750 1151 6626 0584 0,011
2022 9225 1158 6346 0982 0018
4 BBRL o003 5375 1166 6023 0561 0,019
2024 4350 1174 5758 0575 0,019
2021 4110 1210 4751 0205 0,019
2022 4940 1194 5149 0338 0,027

5  BBTN
2023 5725 1192 5209 0397 0,031
2024 4080 1194 5167 0397 0,030
2021 7.025 1301 5973 0601 0016
6  BMRI 2023 6050 1309 5776 0,590 0,025
2024 5700 1305 5935 0598 0,023
2021 855 3146 1166 0017 0012
7 BRPT 2023 1330 3,187 1468 0,004 0,003
2024 920 2436 1515 0010 0,005
2021 3170 0369 2,622 0121 0018
2022 2140 0395 2386 0104 0,013

8  EXCL
2023 2.000 0356 2308 0097 0,014
2024 2250 0401 2286 0139 0,021
2021 6325 1341 1070 0870 0,043
2022 6725 178 0927 0724 0,035
9 INDF 003 6450 1917 0857 0928 0,044
2024 7700 2150 0851 0984 0,043
2021 7.825 2076 0887 1375 0,059
10 INKP 2023 8325 2.650 0.688 1161 0,041
2024 6800 2.688 0838 1253 0,036
11 INTP 2024 7400 1448 0376 0599 0,066
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No Kode Tahun Close CR DER EPS ROA
Price (X1) (X2) (X3) (X4)

)
2021 1.615 4,445 0,207 0,068 0,124

2022 2.090 3,771 0,233 0,072 0,124
2023 1.610 4,908 0,170 0,059 0,102
2024 1.360 4,106 0,197 0,069 0,110
2021 1.375 2,487 1,286 0,179 0,040
13 PGAS 2022 1.760 2,229 1,090 0,210 0,045
2024 1.590 1,751 0,747 0,226 0,053
2021 2.710 2,428 0,489 0,687 0,219
14 PTBA 2023 2.440 1,520 0,798 0,530 0,158
2024 2.750 1,265 0,848 0,443 0,122
2021 7.250 1,075 0,923 0,341 0,026
2022 6.575 1,445 0,756 0,350 0,029

12 KLBF

15 SMGR 2023 6.400 1,228 0,712 0,321 0,027
2024 3.290 1,253 0,594 0,107 0,009
2021 4.040 0,886 0,906 0,250 0,089
2022 3.750 0,782 0,844 0,209 0,075
16 TLKM 2023 3.950 0,777 0,833 0,248 0,086
2024 2710 0,822 0,844 0,239 0,079
2021 1.125 0,338 4,458 0,067 0,052
2022 1.100 0,253 3,547 0,067 0,052
17 TOWR 2023 990 0,182 3,144 0,064 0,048
2024 655 0,246 3,060 0,065 0,043
2022 26.075 1,878 0,569 5,631 0,150
18 UNTR

2024 26.775 1,545 0,726 5,236 0,115
2021 4.110 0,614 3,413 0,151 0,302
19 UNVR 2023 3.530 0,552 3,928 0,126 0,288
2024 1.885 0,446 6,466 0,088 0,210
Sumber : Lampiran 6

C. Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan data yang

digunakan dalam penelitian ini dengan menunjukkan nilai rata-rata,
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minimum, maximum, dan standart deviation pada masing-masing
variabel penelitian.

Tabel 4.5
Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Dev

CP 65 655 26.775 4.491,38 4.572,753
CR 65 0,182 4,908 1,55069  0,997024
DER 65 0,170 15,308 2,82032  3,410537
EPS 65 0,004 5,631 0,53305 0,940943
ROA 65 0,003 0,302 0,06298  0,063051

Sumber: Lampiran 7

Berdasarkan penyajian data yang disajikan pada tabel Uji
deskriptif dengan N adalah 65, maka Harga Saham (CP) memperoleh
hasil mean sebesar 4.491,38 dengan nilai minimum yang diperoleh
sebanyak 655 dan nilai maximum senilai 26.775. Sedangkan nilai
standart deviation sebesar 4.572,753.

Uji deskriptif Current Ratio (CR) memperoleh hasil mean
sebesar 1,55069 dengan nilai minimum yang diperoleh sebanyak 0,182
dan nilai maximum senilai 4,908. Sedangkan nilai standart deviation
sebesar 0,997024.

Uji deskriptif Debt to Equity Ratio (DER) memperoleh hasil
mean sebesar 2,82032 dengan nilai minimum yang diperoleh sebanyak
0,170 dan nilai maximum senilai 15,308. Sedangkan nilai standart

deviation sebesar 3,410537.
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Uji deskriptif Earning Per Share (EPS) memperoleh hasil mean
sebesar 0,53305 dengan nilai minimum yang diperoleh sebanyak 0,004
dan nilai maximum senilai 5,631. Sedangkan nilai standart deviation
sebesar 0,940943.

Uji deskriptif Return On Asset (ROA) memperoleh hasil mean
sebesar 0,06298 dengan nilai minimum yang diperoleh sebanyak 0,003
dan nilai maximum senilai 0,302. Sedangkan nilai standart deviation
sebesar 0,063051.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji normalitas menggunakan One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test dengan kriteria jika nilai signifikan lebih
dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig. Standar Kesimpulan
Asymp. Sig. (2 0,200 > 0,05 Berdistribusi
tailed) Normal

Sumber: Lampiran 8
Dapat dilihat dari tabel diatas, besarnya nilai Asymp. Sig.

adalah 0,200 yang berarti telah melebihi nilai standar 0,05 maka
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dapat disimpulkan bahwa variabel memiliki data yang berdistribusi
normal.
. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
ditemukan ada tidaknya korelasi antar variabel bebas. Hasil yang
tidak terdapat multikolinearitas menunjukkan nilai folerance lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas

Tolerance  Std  VIF Std Keterangan

CR 0,871 >0,10 1,148 <10 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

DER 0,843 >0,10 1,186 <10 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

EPS 0,945 >0,10 1,058 <10 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

ROA 0,958 >0,10 1,044 <10 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Sumber: Lampiran 9

Hasil tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa, nilai tolerance
pada setiap variabel lebih dari 0,10 (>0,10) dan nilai VIF pada
setiap variabel lebih kecil dari 10 (<10) maka dapat disimpulkan
bahwa data yang dianalisis tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu



47

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Pada penelitian ini pengujian dilakukan
dengan menggunakan metode Glejser dengan pengambilan
keputusan jika nilai probabilitas (sig) > 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas dan jika nilai probabilitas (sig) < 0,05 maka
terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas disajikan
dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Standar Keterangan

CR 0,085 >0,05 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

DER 0,157 >0,05 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

EPS 0,461 >0,05 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

ROA 0,102 >0,05 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

Sumber: Lampiran 10

Hasil  perhitungan pada uji  heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa tidak ada p-value yang kurang dari 0,05. Hal
ini menunjukkan tidak ada gangguan heteroskedastisitas yang
terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga. Jadi secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah

heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
penelitian model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Pada penelitian ini menggunakan uji
Durbin Watson (uji D-W). Berdasarkan pengujian pada metode ini,
dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terjadi
autokorelasi apabila du < dw < 4-du. Hasil pengujian disajikan
pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Autokorelasi

DW DL DU 4-DU 4-DL Keterangan

1,838 11,4709 1,7311 2,2689 2,5291 Tidak Terjadi
Autokorelasi

Sumber: Lampiran 11

Hasil uji autokorelasi diperoleh nilai DW sebesar 1,838.
Berdasarkan tabel Durbin Watson (DW) dengan K = 4 dan n =65
maka diperoleh du = 1,7311 dan 4 — du = 2,2689. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai DW masukkan ke dalam kriteria du <
dw < 4 —du (1,7311 < 1,838 < 2,2689) yang berarti model dalam
penelitian ini telah terbebas dari autokorelasi.

3. Uji Regresi Linear Berganda
a. Model Regresi
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan dengan persamaan berikut ini:
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CP=a+ Bl CR + B2 DER + B3 EPS + B4 ROA + ¢

Tabel 4.10
Hasil Uji Model Regresi

Unstandardized Coefficients B

(Constant) 1.939,037
CR 609,665
DER -136,754
EPS 4,587
ROA -47,316

Sumber: Lampiran 12
Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat ditulis persamaan
regresi sebagai berikut:

CP = 1.939,037 + 609,665 CR — 136,754 DER + 4,587 EPS —

47,316 ROA +¢

Interpretasi hasil dan analis sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 1.939,037 artinya Current Ratio (CR),
Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) dan
Return On Asset (ROA) dalam model diasumsikan sama
dengan 0 atau konstan maka Harga Saham mengalami
kenaikan sebesar 1.939,037.

2) Besarnya nilai koefisien variabel Current Ratio (CR) bernilai
positif sebesar 609,665 artinya apabila CR mengalami satu
satuan kenaikan maka nilai Harga saham akan mengalami

kenaikan sebesar 609,665.
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3) Besarnya nilai koefisien variabel Debt to Equity Ratio (DER)
bernilai negatif sebesar -136,754 artinya apabila DER
mengalami satu satuan kenaikan maka nilai Harga Saham akan
mengalami penurunan sebesar 136,754.

4) Besarnya nilai koefisien variabel Earning Per Share (EPS)
bernilai positif sebesar 4,587 artinya apabila EPS mengalami
satu satuan kenaikan maka nilai Harga Saham akan mengalami
peningkatan sebesar 4,587.

5) Besarnya nilai koefisien variabel Return On Asset (ROA)
bernilai negatif sebesar -47,316 artinya apabila ROA
mengalami satu satuan kenaikan maka nilai Harga Saham akan
mengalami penurunan sebesar 47,316.

b. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji besarnya
pengaruh dari variabel independen secara bersama-sama terhadap

variabel dependen.

Tabel 4.11
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

Keterangan F F Sig. Kiriteria  Hasil
Hitung Tabel

Uji kelayakan 155,431 >2,525 0,000 <0,05 Model
model (F) Layak

Sumber: Lampiran 13
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa F hitung sebesar

155,431 dan F tabel sebesar 2,525. Jika dimasukkan ke dalam
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Kriteria maka F hitung > F tabel (155,431 >2,525) dengan tingkat

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Current

Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS)

dan Return On Asset (ROA) berpengaruh secara simultan terhadap

Harga Saham.

c. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis bertujuan untuk menguji pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen dalam persamaan regresi

secara parsial dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

Pengambilan keputusan yaitu dengan nilai signifikansi 0,05 dan

membandingkan t-hitung dengan t-tabel yang ditemukan.

Tabel 4.12

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Hipotesis t t Sig. Kriteria Keterangan
hitung  table
CR 2,669 >2,000 0,10 <0,05 Diterima
DER -1,884 >2,000 0,070 <0,05 Ditolak
EPS 24,193 >2,000 0,000 <0,05 Diterima
ROA -1,389  >2,000 0,170 <0,05 Ditolak

Sumber: Lampiran 14

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, diperoleh nilai t-

tabel sebesar 2,000 Maka dapat disimpulkan bahwa:

1) Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham

Hasil pengujian pada Current Ratio (CR) menunjukkan bahwa

t-hitung < t-tabel (2,669 > 2,000) dan nilai sig < 0,05 (0,010 <
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0,05). Hal ini berarti menerima H: dan dapat disimpulkan
bahwa CR berpengaruh terhadap Harga Saham.

2) Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham
Hasil pengujian pada Debt to Equity Ratio (DER)
menunjukkan bahwa t-hitung < t-tabel (-1,844 < 2,000) dan
nilai sig > 0,05 (0,070 > 0,05). Hal ini berarti menolak H> dan
dapat disimpulkan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap
Harga Saham.

3) Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham
Hasil pengujian pada Earning Per Share (EPS) menunjukkan
bahwa t-hitung > t-tabel (24,193 > 2,000) dan nilai sig < 0,05
(0,000 < 0,05). Hal ini berarti menerima Hs dan dapat
disimpulkan bahwa EPS berpengaruh terhadap Harga Saham.

4) Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham
Hasil pengujian pada Return On Asset (ROA) menunjukkan
bahwa t-hitung < t-tabel (-1,389 < 2,000) dan nilai sig > 0,05
(0,270 > 0,05). Hal ini berarti menolak Hs dan dapat
disimpulkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap Harga
Saham.

d. Uji Koefisien Determinasi (4djusted R?)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui persentase

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
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dependen. Hasil pengujian koefisien determinasi (Adjusted R?)
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Adjusted R Square Kesimpulan

0,907 Variabel independen menjelaskan
variabel dependen sebesar 90,7%

Sumber: Lampiran 15

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-Square
sebesar 90,7% dipengaruhi oleh variabel independen Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS dan
Return On Asset (ROA) sedangkan sisanya yaitu 9,3% dijelaskan
oleh faktor atau variabel lain diluar model seperti kondisi ekonomi,
inflasi, suku bunga, kebijakan perusahaan, sentimen pasar dan

faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini

D. Pembahasan
1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada tabel 4.12,
menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (CR) t hitung (2,669 > t-
tabel 2,000) dan nilai sig < 0,05 (0,010 <0,05). Hal ini berarti menerima
H1 dan dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh
terhadap Harga Saham pada perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di

BEI selama periode tahun 2021-2024. Hasil tersebut mengindikasikan
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bahwa tingginya Current Ratio (CR) yang dimiliki, semakin baik juga
tingkat likuiditas perusahaan sehingga dapat mencerminkan kondisi
keuangan yang sehat dan risiko gagal bayar yang lebih rendah. Kondisi
tersebut dapat memberikan sinyal positif kepada investor mengenai
kondisi keuangan perusahaan, dapat meningkatkan kepercayaan
investor serta mendorong peningkatan harga saham perusahaan.
Dengan demikian, CR dapat dijadikan salah satu indikator yang
mempengaruhi keputusan investasi dan pergerakan harga saham
perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ristiya et al., (2024) dan Wangchuk & Lecturer, (2025) yang
menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap harga
saham. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dari
Aryani et al., (2024), Jeynes & Budiman, (2024) dan Edokpa &
Akpadaka, (2025) yang menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) tidak
berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada tabel 4.12,
menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) t-hitung (-
1,844 t-tabel < 2,000) dan nilai sig > 0,05 (0,070 > 0,05). Hal ini berarti
menolak H2 dan dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan indeks

LQ45 yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2021-2024. Hasil
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tersebut mengindikasikan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) yang
tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan dan menurunkan minat
investor sehingga investor cenderung lebih berfokus pada kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan menjaga kinerja
keuangan secara keseluruhan, dengan demikian perubahan DER tidak
memberikan sinyal yang cukup kuat untuk mempengaruhi harga saham.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aryani et al., (2024), Edokpa & Akpadaka, (2025) dan Wangchuk &
Lecturer, (2025) yang menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
tidak berpengaruh terhadap harga saham. Namun, penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian dari Febrian et al., (2024) dan Jeynes &
Budiman, (2024) yang menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh terhadap harga saham.
Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil uji  hipotesis (uji t) pada tabel 4.12
menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share (EPS) bahwa t-hitung
(24,193 > t-tabel 2,000) dan nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini
berarti menerima H3 dan dapat disimpulkan bahwa Earning Per Share
(EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan indeks
LQ45 yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2021-2024. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa investor sangat memperhatikan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai

EPS, semakin besar tingkat keuntungan yang dapat diperoleh
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pemegang saham, sehingga memberikan sinyal positif mengenai
kinerja dan prospek perusahaan di masa mendatang. Informasi tersebut
mendorong meningkatnya permintaan saham oleh investor dan
berdampak pada kenaikan harga saham. Dengan demikian, EPS
menjadi salah satu faktor fundamental yang berperan penting dalam
menentukan nilai dan pergerakan harga saham perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mehrotra, (2022), Kuntamalla & Maguluri, (2023), Sutriyadi, (2023),
Febrian et al., (2024), Jeynes & Budiman, (2024), Ristiya et al., (2024)
dan Edokpa & Akpadaka, (2025) yang menunjukkan bahwa Earning
Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham. Namun penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian dari (Rana, 2022) yang menunjukkan
bahwa Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga
saham.

Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) 4.12 menunjukkan bahwa
variabel Return On Asset (ROA) t-hitung (-1,389 < t-tabel 2,000) dan
nilai sig > 0,05 (0,170 > 0,05). Hal ini berarti menolak H4 dan dapat
disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap
Harga Saham pada perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di BEI
selama periode tahun 2021-2024. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

melalui pemanfaatan aset yang dimiliki belum menjadi faktor yang
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secara signifikan menentukan pergerakan harga saham. Hal ini dapat
terjadi karena investor dalam mengambil keputusan investasi tidak
hanya mempertimbangkan tingkat profitabilitas yang tercermin melalui
ROA, tetapi juga memperhatikan indikator keuangan lainnya, Oleh
karena itu, perubahan ROA belum mampu memberikan pengaruh yang
cukup kuat terhadap perubahan harga saham.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mehrotra, (2022), Rana, (2022) dan Sutriyadi, (2023) yang
menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh
terhadap harga saham. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian dari Aryani et al., (2024), Febrian et al., (2024) dan Jeynes
& Budiman, (2024) yang menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA)

berpengaruh terhadap harga saham.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
Curent Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS)
dan Return On Asset (ROA) terhadap harga saham. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Pemilihan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling dan didapatkan jumlah 65 sampel data
perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda yang diolah dengan SPSS versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) memiliki
pengaruh signifikan terhadap harga saham, dimana investor menilai bahwa
tingginya tingkat likuiditas perusahaan sebagai sinyal keamanan finansial
yang sehat dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam menilai Kinerja
perusahaan. Semakin baik kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, maka semakin tinggi kepercayaan investor
yang dapat mendorong peningkatan harga saham. Di sisi lain Debt to Equity
Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap harga saham dikarenakan tingkat
penggunaan utang yang terlalu tinggi dapat membebani finansial

perusahaan sehingga penggunaan utang oleh perusahaan belum menjadi
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faktor utama yang perlu diperhatikan oleh investor dalam menentukan
keputusan investasi. Berbeda dengan Earning Per Share (EPS) yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham, dimana besarnya laba
yang diperoleh untuk setiap lembar saham menjadi faktor fundamental yang
sangat diperhatikan oleh investor dalam menentukan keputusan investasi
sehingga semakin besar potensi keuntungan yang akan diterima oleh
investor. Namun, Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga
saham yang mengindikasikan bahwa investor tidak menjadikan efisiensi
aset sebagai prioritas utama dalam pengambilan keputusan investasi karena
meskipun Return On Asset (ROA) mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, rasio ini tidak secara
langsung mencerminkan keuntungan yang masuk ke kantong pemegang

saham dan memiliki kelemahan dalam menilai aset tidak berwujud.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat kendala keterbatasan
mulai dari proses, isi, pengumpulan data sampai dengan penyajian hasil.
Adapun keterbatasan tersebut yaitu objek penelitian terbatas hanya terhadap
perusahaan yang termasuk dalam indeks LQ45 yang terdaftar BEI periode
2021-2024 dengan jumlah perusahaan yang diobservasi sebanyak 65
sampel sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada
seluruh perusahaan yang terdaftar di BEl maupun pada indeks saham

lainnya.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis
memberikan saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperluas objek
penelitian dengan menggunakan perusahaan dari seluruh sektor yang
terdaftar di BEI atau indeks saham lainnya, seperti IDX80, Kompas100
maupun sektor industri tertentu serta dapat memperpanjang periode

penelitian supaya hasil penelitian dapat digeneralisasikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah
1 | Perusahan Indeks LQ45 yang terdaftar di BEI berturut-turut 26
selama periode 2021-2024
2 | Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan dan (0)
lengkap sesuai dengan data yang dibutuhkan
3 | Perusahaan Indeks LQ45 yang mengalami kerugian selama (1)
periode 2021-2024
4 | Perusahaan Indeks LQ45 yang tidak menggunakan mata uang 4)
rupiah
Jumlah Sampel Penelitian 21
5 | Jumlah pengamatan (4 tahun x 20) 84
6 | Data outlier (19)
Observasi setelah data outlier 65

64




Lampiran 2. Data Sampel Perusahaan

No Kode Nama Emiten
1 ANTM PT Aneka Tambang Tbk
2 ASII PT Astra International Tbk
3 BBCA PT Astra International Tbk
4 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
5 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
6 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
7 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
8 BRPT PT Barito Pacific Tbk
9 EXCL PT XLSMART Telecom Sejahtera Tbk
10 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
11 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk
12 INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk
13 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
14 KLBF PT Kalbe Farma Tbk
15 PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk
16 PTBA PT Bukit Asam Tbk
17 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk
18 TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk
19 TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbk
20 UNTR PT United Tractors Tbk
21 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk




Lampiran 3. Hasil Tabulasi Data Perusahaan

a. Harga Saham
Harga Saham = Close Price (Harga Penutupan)

No Kode Tahun Close Price
2021 2.250
2022 1.985
1 ANTM 2023 1.705
2024 1.525
2021 5.700
2022 5.700
2 | Asl 2023 5.650
2024 4.900
2021 7.300
2022 8.550
3 | BBCA 2023 9.400
2024 9.675
2021 6.750
2022 9.225
4 BENI 2023 5.375
2024 4.350
2021 4.110
2022 4.940
5 BBRI 2023 5.725
2024 4.080
2021 1.730
2022 1.350
6 BBTN 2023 1.250
2024 1.140
2021 7.025
2022 9.925
! BMRI 2023 6.050
2024 5.700
2021 855
2022 755
8 BRPT 2023 1.330
2024 920
2021 3.170
2022 2.140
9 EXCL 2023 2.000
2024 2.250
2021 8.700
2022 10.000
10 ICBP 2023 10.575
2024 11.375




2021 6325
2022 6.725
111 INDF 2023 6.450
2024 7700
2021 7.825
2022 8.725
12 | INKP 2023 8.325
2024 6.800
2021 12.100
2022 9.900
13 | INTP 2023 9.400
2024 7.400
2021 1.615
2022 2.090
141 KLBF 2023 1.610
2024 1.360
2021 1375
2022 1.760
15 | PGAS 2023 1.130
2024 1.590
2021 2.710
2022 3.690
16 | PTBA 2023 2.440
2024 2.750
2021 7250
2022 6.575
17| SMGR 2023 6.400
2024 3.290
2021 4.040
2022 3.750
18 | TLKM 2023 3.950
2024 2710
2021 1.125
2022 1.100
19| TOWR 2023 990
2024 655
2021 22.150
2022 26.075
20 | UNTR 2023 22.625
2024 26.775
2021 4.110
2022 4.700
21 UNVR 2023 3.530
2024 1.885
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b. Current Ratio (CR)

Aktiva Lancar
~ Utang Lancar

Dinyatakan dalam jutaan rupiah.
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No Kode Tahun Aktiva Utang Lancar CR
Lancar
ANTM 2021 11.728.143 6.562.383 1,787
2022 11.694.779 5.971.662 1,958
2023 20.064.546 8.576.440 2,339
2024 17.991.975 12.089.153 1,488
ASII 2021 160.262.000 103.778.000 1,544
2022 179.818.000 119.198.000 1,509
2023 166.186.000 125.022.000 1,329
2024 176.931.000 133.303.000 1,327
BBCA 2021 1.228.344.680 | 1.019.773.758 1,205
2022 1.314.731.674 | 1.089.109.644 1,207
2023 1.408.107.010 | 1.157.675.545 1,216
2024 1.449.302.328 | 1.177.403.108 1,231
BBNI 2021 964.837.692 838.317.715 1,151
2022 1.029.836.868 889.639.206 1,158
2023 1.086.663.986 931.931.466 1,166
2024 1.129.895.637 962.619.084 1,174
BBRI 2021 1.678.097.734 | 1.386.310.930 1,210
2022 1.865.639.010 | 1.562.243.693 1,194
2023 1.965.007.030 | 1.648.534.888 1,192
2024 1.992.983.447 | 1.669.794.400 1,194
BBTN 2021 371.868.311 327.693.592 1,135
2022 402.148.312 351.376.683 1,144
2023 438.749.736 381.164.489 1,151
2024 469.614.502 407.794.597 1,152
BMRI 2021 1.725.611.128 | 1.326.592.237 1,301
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2022 1.992.544.687 | 1.544.096.631 1,290
2023 2.174.219.449 | 1.660.442.815 1,309
2024 2.427.223.262 | 1.860.408.316 1,305
8 | BRPT 2021 50.860.866 16.164.637 3,146
2022 44.875.678 12.140.383 3,696
2023 55.964.044 17.561.816 3,187
2024 56.458.761 23.174.114 2,436
9 | EXCL 2021 7.733.191 20.953.921 0,369
2022 10.408.358 26.350.500 0,395
2023 7.173.511 20.141.984 0,356
2024 8.435.813 21.016.639 0,401
10 | ICBP 2021 33.997.637 18.896.133 1,799
2022 31.070.365 10.033.935 3,097
2023 36.773.465 10.464.225 3,514
2024 44.667.549 10.924.773 4,089
11 | INDF 2021 54.183.399 40.403.404 1,341
2022 54.876.668 30.725.942 1,786
2023 63.101.797 32.914.504 1,917
2024 79.765.476 37.094.061 2,150
12 | INKP 2021 67.094.664 32.321.012 2,076
2022 85.390.477 34.923.632 2,445
2023 86.826.358 32.770.096 2,650
2024 100.847.323 37.517.858 2,688
13 | INTP 2021 11.336.733 4.646.506 2,440
2022 10.312.090 4.822.152 2,138
2023 9.228.033 7.368.187 1,252
2024 10.388.834 7.175.129 1,448
14 | KLBF 2021 15.712.210 3.534.656 4,445
2022 16.710.230 4.431.038 3,771
2023 15.917.724 3.243.169 4,908
2024 17.187.668 4.185.749 4,106




70

15 | PGAS 2021 31.265.869 12.569.702 2,487
2022 34.495.196 15.476.145 2,229
2023 28.924.357 22.402.573 1,291
2024 32.111.289 18.334.450 1,751
16 | PTBA 2021 18.211.500 7.500.647 2,428
2022 24.432.148 10.701.780 2,283
2023 15.148.356 9.968.101 1,520
2024 15.233.514 12.043.578 1,265
17 | SMGR 2021 15.270.235 14.210.166 1,075
2022 18.878.979 13.061.027 1,445
2023 19.782.972 16.111.660 1,228
2024 16.224.031 12.943.911 1,253
18 | TLKM 2021 61.277.000 69.131.000 0,886
2022 55.057.000 70.388.000 0,782
2023 55.613.000 71.568.000 0,777
2024 63.080.000 76.767.000 0,822
19 | TOWR 2021 7.398.138 21.880.264 0,338
2022 3.651.134 14.446.084 0,253
2023 4.426.883 24.298.953 0,182
2024 4.955.840 20.124.235 0,246
20 | UNTR 2021 60.604.068 30.489.218 1,988
2022 78.930.048 42.037.402 1,878
2023 62.667.105 43.038.299 1,456
2024 69.979.284 45.302.555 1,545
21 | UNVR 2021 7.642.208 12.445.152 0,614
2022 7.567.768 12.442.223 0,608
2023 6.191.839 11.223.968 0,552
2024 5.280.548 11.830.201 0,446




c. Debt to Equity Ratio (DER)

Total Liabilitas

Total Ekuitas

Dinyatakan dalam jutaan rupiah.
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No Kode Tahun | Total Liabilitas | Total Ekuitas DER
1 ANTM | 2021 12.079.056 20.837.098 0,580
2022 9.925.211 23.712.060 0,419
2023 11.685.659 31.165.670 0,375
2024 12.323.139 32.199.506 0,383
2 ASII 2021 151.696.000 215.615.000 0,704
2022 169.577.000 243.720.000 0,696
2023 195.261.000 250.418.000 0,780
2024 201.429.000 271.496.000 0,742
3 BBCA | 2021 1.019.773.758 202.848.934 5,027
2022 1.087.109.644 221.181.655 4,915
2023 1.157.675.545 242.537.593 4,773
2024 1.177.403.108 262.835.087 4,480
4 BBNI 2021 838.317.715 126.519.977 6,626
2022 889.639.206 140.197.662 6,346
2023 931.931.466 154.732.520 6,023
2024 962.619.084 167.186.553 5,758
5 BBRI 2021 1.386.310.930 291.786.804 4,751
2022 1.562.243.693 303.395.317 5,149
2023 1.648.534.888 316.472.142 5,209
2024 1.669.794.400 323.189.047 5,167
6 BBTN | 2021 327.693.592 21.406.647 15,308
2022 351.376.683 25.909.354 13,562
2023 381.164.489 30.479.152 12,506
2024 407.794.597 32.571.889 12,520
7 BMRI | 2021 1.326.592.237 222.111.282 5,973
2022 1.544.096.631 252.245.455 6,121
2023 1.660.442 815 287.494.962 5,776
2024 1.860.408.316 313.474.681 5,935
8 BRPT | 2021 70.980.798 60.886.893 1,166
2022 86.166.958 58.031.818 1,485
2023 93.216.622 63.484.072 1,468
2024 102.534.741 67.682.026 1,515
9 EXCL | 2021 52.664.537 20.088.745 2,622
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2022 61.503.554 25.774.226 2,386
2023 61.183.308 26.504.776 2,308
2024 59.956.193 26.222.372 2,286
10 ICBP 2021 63.342.765 54.723.863 1,157
2022 57.832.529 57.473.007 1,006
2023 57.163.043 62.104.033 0,920
2024 58.997.020 67.043.885 0,880
11 INDF | 2021 92.724.082 86.632.111 1,070
2022 86.810.262 93.623.038 0,927
2023 86.123.066 100.464.891 0,857
2024 92.722.030 108.991.283 0,851
12 INKP | 2021 60.211.399 67.902.033 0,887
2022 62.921.781 87.396.341 0,720
2023 63.687.203 92.634.803 0,688
2024 86.765.872 103.563.066 0,838
13 INTP 2021 5.515.150 20.620.964 0,267
2022 6.139.263 19.566.906 0,314
2023 8.680.134 20.969.511 0,414
2024 8.305.656 22.114.350 0,376
14 KLBF | 2021 4.400.757 21.265.878 0,207
2022 5.143.985 22.097.328 0,233
2023 3.937.546 23.120.022 0,170
2024 4.839.294 24.590.434 0,197
15 PGAS | 2021 60.301.141 46.872.589 1,286
2022 58.518.166 53.664.088 1,090
2023 47.225.355 54.660.288 0,864
2024 44.352.611 59.335.552 0,747
16 PTBA | 2021 11.869.979 24.253.724 0,489
2022 16.443.161 28.916.046 0,569
2023 17.201.993 21.563.196 0,798
2024 19.210.522 22.643.812 0,848
17 SMGR | 2021 36.721.357 39.782.883 0,923
2022 35.720.652 47.239.360 0,756
2023 34.019.553 47.800.976 0,712
2024 28.685.871 48.307.211 0,594
18 TLKM | 2021 131.785.000 145.399.000 0,906
2022 125.930.000 149.262.000 0,844
2023 130.480.000 156.562.000 0,833
2024 137.185.000 162.490.000 0,844
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19 TOWR | 2021 53.766.654 12.062.016 4,458
2022 51.192.802 14.432.334 3,547
2023 51.907.282 16.511.664 3,144
2024 58.659.171 19.169.209 3,060
20 UNTR | 2021 40.738.599 71.822.757 0,567
2022 50.964.395 89.513.825 0,569
2023 69.992.685 84.035.563 0,833
2024 71.305.445 98.175.173 0,726
21 UNVR | 2021 14.747.263 4.321.269 3,413
2022 14.320.858 3.997.256 3,583
2023 13.282.848 3.381.238 3,928
2024 13.896.928 2.149.267 6,466




d. Earning Per Share (EPS)

Laba Bersih
Jumlah Saham Beredar

EPS =

Dinyatakan dalam jutaan rupiah.

No Kode Tahun Laba Jumlah Saham EPS
Bersih Beredar
1 ANTM | 2021 1.861.743 24.030.764 0,077
2022 3.820.965 24.030.764 0,159
2023 3.077.646 24.030.764 0,128
2024 3.647.210 24.030.764 0,152
2 ASII 2021 20.196.000 40.483.553 0,499
2022 28.944.000 40.483.553 0,715
2023 33.839.000 40.483.553 0,836
2024 34.051.000 40.483.553 0,841
3 BBCA | 2021 31.422.660 123.274.978 0,255
2022 40.735.722 123.274.978 0,330
2023 48.639.122 123.274.978 0,395
2024 54.836.305 123.274.978 0,445
4 BBNI 2021 10.898.518 18.648.656 0,584
2022 18.312.054 18.648.656 0,982
2023 20.909.476 37.297.312 0,561
2024 21.463.599 37.297.312 0,575
5 BBRI 2021 31.066.592 151.559.914 0,205
2022 51.170.312 151.559.914 0,338
2023 60.099.863 151.559.914 0,397
2024 60.154.887 151.559.914 0,397
6 BBTN | 2021 2.376.227 10.590.000 0,224
2022 3.045.073 12.873.000 0,237
2023 3.500.988 14.034.000 0,249
2024 3.007.328 14.034.500 0,214
7 BMRI | 2021 28.028.155 46.666.666 0,601
2022 41.170.637 46.666.666 0,882
2023 55.060.057 93.333.333 0,590
2024 55.782.742 93.333.333 0,598
8 BRPT | 2021 1.556.962 93.187.100 0,017
2022 27.426 93.187.100 0,000
2023 403.205 93.751.817 0,004
2024 912.838 93.751.817 0,010
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9 EXCL | 2021 1.287.807 10.668.186 0,121
2022 1.109.440 10.668.186 0,104
2023 1.271.113 13.071.942 0,097
2024 1.819.019 13.071.942 0,139
10 ICBP 2021 6.388.477 11.661.908 0,548
2022 4.587.367 11.661.908 0,393
2023 6.990.572 11.661.908 0,599
2024 7.079.369 11.661.908 0,607
11 INDF | 2021 7.642.197 8.780.426 0,870
2022 6.359.094 8.780.426 0,724
2023 8.147.019 8.780.426 0,928
2024 8.641.612 8.780.426 0,984
12 INKP | 2021 7.520.890 5.470.982 1,375
2022 13.370.343 5.470.982 2,444
2023 6.352.562 5.470.982 1,161
2024 6.857.242 5.470.982 1,253
13 INTP 2021 1.788.496 3.549.811 0,504
2022 1.842.434 3.433.500 0,537
2023 1.950.266 3.431.073 0,568
2024 2.007.947 3.349.973 0,599
14 KLBF | 2021 3.183.621 46.872.900 0,068
2022 3.382.210 46.875.093 0,072
2023 2.766.748 46.875.122 0,059
2024 3.240.637 46.875.122 0,069
15 PGAS | 2021 4.335.263 24.241.508 0,179
2022 5.086.729 24.241.508 0,210
2023 4.293.450 24.241.508 0,177
2024 5.485.492 24.241.508 0,226
16 PTBA | 2021 7.909.113 11.520.659 0,687
2022 12.567.582 11.520.659 1,091
2023 6.105.856 11.520.659 0,530
2024 5.103.720 11.520.659 0,443
17 SMGR | 2021 2.021.190 5.931.520 0,341
2022 2.364.836 6.751.540 0,350
2023 2.170.497 6.751.540 0,321
2024 719.763 6.751.540 0,107
18 TLKM | 2021 24.760.000 99.062.216 0,250
2022 20.753.000 99.062.216 0,209
2023 24.560.000 99.062.216 0,248
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2024 23.649.000 99.062.216 0,239
19 TOWR | 2021 3.427.375 51.014.625 0,067
2022 3.442.025 51.014.625 0,067
2023 3.253.097 51.014.625 0,064
2024 3.335.437 51.014.625 0,065
20 UNTR | 2021 10.279.683 3.730.135 2,756
2022 21.005.105 3.730.135 5,631
2023 20.611.775 3.730.135 5,526
2024 19.531.205 3.730.135 5,236
21 UNVR | 2021 5.758.148 38.150.000 0,151
2022 5.364.761 38.150.000 0,141
2023 4.800.940 38.150.000 0,126
2024 3.368.693 38.150.000 0,088




e. Return On Asset (ROA)

Dinyatakan dalam jutaan rupiah.

Total Aset

__ Laba Bersih

ROA =

X 100%

No Kode Tahun ]?::-ls)ﬁl Total Aset ROA
1 ANTM | 2021 1.861.743 32.916.154 0,057
2022 3.820.965 33.637.271 0,114
2023 3.077.646 42.851.329 0,072
2024 3.647.210 44.522.645 0,082
2 ASII 2021 20.196.000 367.311.000 0,055
2022 28.944.000 413.297.000 0,070
2023 33.839.000 445.679.000 0,076
2024 34.051.000 472.925.000 0,072
3 BBCA | 2021 31.422.660 1.228.344.680 0,026
2022 40.735.722 1.314.731.674 0,031
2023 48.639.122 1.408.107.010 0,035
2024 54.836.305 1.449.301.328 0,038
4 BBNI 2021 10.898.518 964.837.692 0,011
2022 18.312.054 1.029.836.868 0,018
2023 20.909.476 1.086.663.986 0,019
2024 21.463.599 1.129.805.637 0,019
5 BBRI 2021 31.066.592 1.678.097.734 0,019
2022 51.170.312 1.865.639.010 0,027
2023 60.099.863 1.965.007.030 0,031
2024 60.154.887 1.992.983.447 0,030
6 BBTN | 2021 2.376.227 371.868.311 0,006
2022 3.045.073 402.148.312 0,008
2023 3.500.988 438.749.736 0,008
2024 3.007.328 469.614.502 0,006
7 BMRI | 2021 28.028.155 1.725.611.128 0,016
2022 41.170.637 1.992.544.687 0,021
2023 55.060.057 2.174.219.449 0,025
2024 55.782.742 2.427.223.262 0,023
8 BRPT | 2021 1.556.962 131.867.691 0,012
2022 27.426 144.198.776 0,000
2023 403.205 156.700.693 0,003
2024 912.838 170.216.767 0,005
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9 EXCL | 2021 1.287.807 72.753.282 0,018
2022 1.109.440 87.277.780 0,013
2023 1.271.113 87.688.084 0,014
2024 1.819.019 86.178.565 0,021
10 ICBP 2021 6.388.477 118.066.628 0,054
2022 4.587.367 115.305.536 0,040
2023 6.990.572 119.267.076 0,059
2024 7.079.369 126.040.905 0,056
11 INDF | 2021 7.642.197 179.356.193 0,043
2022 6.359.094 180.433.300 0,035
2023 8.147.019 186.587.957 0,044
2024 8.641.612 201.713.313 0,043
12 INKP | 2021 7.520.890 128.113.432 0,059
2022 13.370.343 150.318.122 0,089
2023 6.352.562 156.322.006 0,041
2024 6.857.242 190.328.937 0,036
13 INTP 2021 1.788.496 26.136.114 0,068
2022 1.842.434 25.706.169 0,072
2023 1.950.266 29.649.645 0,066
2024 2.007.947 30.420.006 0,066
14 KLBF | 2021 3.183.621 25.666.635 0,124
2022 3.382.210 27.241.313 0,124
2023 2.766.748 27.057.568 0,102
2024 3.240.637 29.429.728 0,110
15 PGAS | 2021 4.335.263 107.173.730 0,040
2022 5.086.729 112.182.254 0,045
2023 4.293.450 101.885.643 0,042
2024 5.485.492 103.688.164 0,053
16 PTBA | 2021 7.909.113 36.123.703 0,219
2022 12.567.582 45.359.207 0,277
2023 6.105.856 38.765.189 0,158
2024 5.103.720 41.854.334 0,122
17 SMGR | 2021 2.021.190 76.504.240 0,026
2022 2.364.836 82.960.012 0,029
2023 2.170.497 81.820.529 0,027
2024 719.763 76.993.082 0,009
18 TLKM | 2021 24.760.000 277.184.000 0,089
2022 20.753.000 275.192.000 0,075
2023 24.560.000 287.042.000 0,086
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2024 23.649.000 299.675.000 0,079
19 TOWR | 2021 3.427.375 65.828.670 0,052
2022 3.442.025 65.625.136 0,052
2023 3.253.097 68.418.946 0,048
2024 3.335.437 77.828.380 0,043
20 UNTR | 2021 10.279.683 112.561.356 0,091
2022 21.005.105 140.478.220 0,150
2023 20.611.775 154.028.248 0,134
2024 19.531.205 169.480.618 0,115
21 UNVR | 2021 5.758.148 19.068.532 0,302
2022 5.364.761 18.318.114 0,293
2023 4.800.940 16.664.086 0,288
2024 3.368.693 16.046.195 0,210




Lampiran 4. Data Penelitian Tahun 2021-2024
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No Kode Tahun Close CR DER EPS ROA
Price (Y) | (X1) (X2) (X3) (X4)

1 | ANTM | 2021 2.250 | 1,787 0,580 0,077 | 0,057
2022 1.985| 1,958 0,419 0,159 | 0,114

2023 1.705 | 2,339 0,375 0,128 | 0,072

2024 1.525| 1,488 0,383 0,152 | 0,082

2 | ASII 2021 5.700 | 1,544 0,704 0,499 | 0,055
2022 5.700 | 1,509 0,696 0,715 0,070

2023 5.650 | 1,329 0,780 0,836 | 0,076

2024 4900 | 1,327 0,742 0,841 | 0,072

3 | BBCA 2021 7.300 | 1,205 5,027 0,255 | 0,026
2022 8.550 | 1,207 4915 0,330 | 0,031

2023 9.400 | 1,216 4,773 0,395 | 0,035

2024 9.675| 1,231 4,480 0,445 | 0,038

4 | BBNI 2021 6.750 | 1,151 6,626 0,584 | 0,011
2022 9.225| 1,158 6,346 0,982 | 0,018

2023 5.375| 1,166 6,023 0,561 | 0,019

2024 4350 | 1,174 5,758 0,575 0,019

5 | BBRI 2021 4110 | 1,210 4,751 0,205 | 0,019
2022 4940 | 1,194 5,149 0,338 | 0,027

2023 5.725| 1,192 5,209 0,397 | 0,031

2024 4.080 | 1,194 5,167 0,397 | 0,030

6 | BBTN 2021 1.730 | 1,135| 15,308 0,224 | 0,006
2022 1.350 | 1,144 | 13,562 0,237 | 0,008

2023 1.250 | 1,151 | 12,506 0,249 | 0,008

2024 1.140 | 1,152 | 12,520 0,214 | 0,006

7 | BMRI 2021 7.025 | 1,301 5,973 0,601 | 0,016
2022 9.925| 1,290 6,121 0,882 | 0,021

2023 6.050 | 1,309 5,776 0,590 | 0,025

2024 5.700 | 1,305 5,935 0,598 | 0,023

8 | BRPT 2021 855 | 3,146 1,166 0,017 | 0,012
2022 755 | 3,696 1,485 0,000 | 0,000

2023 1.330 | 3,187 1,468 0,004 | 0,003

2024 920 | 2,436 1,515 0,010 | 0,005

9 | EXCL 2021 3.170 | 0,369 2,622 0,121 0,018
2022 2.140 | 0,395 2,386 0,104 | 0,013

2023 2.000 | 0,356 2,308 0,097 | 0,014

2024 2.250 | 0,401 2,286 0,139 | 0,021
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10 | ICBP 2021 8.700 | 1,799 1,157 0,548 | 0,054
2022 10.000 | 3,097 1,006 0,393 | 0,040
2023 10.575 | 3,514 0,920 0,599 | 0,059
2024 11.375 | 4,089 0,880 0,607 | 0,056
11 | INDF 2021 6.325 | 1,341 1,070 0,870 | 0,043
2022 6.725 | 1,786 0,927 0,724 | 0,035
2023 6.450 | 1,917 0,857 0,928 | 0,044
2024 7.700 | 2,150 0,851 0,984 | 0,043
12 | INKP 2021 7.825| 2,076 0,887 1,375 | 0,059
2022 8.725 | 2,445 0,720 2,444 | 0,089
2023 8.325| 2,650 0,688 1,161 | 0,041
2024 6.800 | 2,688 0,838 1,253 | 0,036
13 | INTP 2021 12.100 | 2,440 0,267 0,504 | 0,068
2022 9.900 | 2,138 0,314 0,537 0,072
2023 9.400 | 1,252 0,414 0,568 | 0,066
2024 7.400 | 1,448 0,376 0,599 | 0,066
14 | KLBF 2021 1.615 | 4,445 0,207 0,068 | 0,124
2022 2.090 | 3,771 0,233 0,072 | 0,124
2023 1.610 | 4,908 0,170 0,059 | 0,102
2024 1.360 | 4,106 0,197 0,069 | 0,110
15 | PGAS 2021 1.375 | 2,487 1,286 0,179 | 0,040
2022 1.760 | 2,229 1,090 0,210 | 0,045
2023 1.130 | 1,291 0,864 0,177 | 0,042
2024 1.590 | 1,751 0,747 0,226 | 0,053
16 | PTBA 2021 2.710 | 2,428 0,489 0,687 | 0,219
2022 3.690 | 2,283 0,569 1,091 | 0,277
2023 2440 | 1,520 0,798 0,530 | 0,158
2024 2.750 | 1,265 0,848 0,443 | 0,122
17 | SMGR | 2021 7.250 | 1,075 0,923 0,341 | 0,026
2022 6.575 | 1,445 0,756 0,350 | 0,029
2023 6.400 | 1,228 0,712 0,321 | 0,027
2024 3.290 | 1,253 0,594 0,107 | 0,009
18 | TLKM 2021 4.040 | 0,886 0,906 0,250 | 0,089
2022 3.750 | 0,782 0,844 0,209 | 0,075
2023 3.950 | 0,777 0,833 0,248 | 0,086
2024 2.710 | 0,822 0,844 0,239 1 0,079
19 | TOWR | 2021 1.125 | 0,338 4,458 0,067 | 0,052
2022 1.100 | 0,253 3,547 0,067 | 0,052
2023 990 | 0,182 3,144 0,064 | 0,048




82

2024 655 | 0,246 3,060 0,065 | 0,043
20 | UNTR 2021 22.150 | 1,988 0,567 2,756 | 0,091
2022 26.075 | 1,878 0,569 5,631 | 0,150
2023 22.625 | 1,456 0,833 5,526 | 0,134
2024 26.775 | 1,545 0,726 5,236 | 0,115
21 | UNVR | 2021 4.110 | 0,614 3,413 0,151 0,302
2022 4.700 | 0,608 3,583 0,141 | 0,293
2023 3.530| 0,552 3,928 0,126 | 0,288
2024 1.885| 0,446 6,466 0,088 | 0,210




Lampiran 5. Data Outlier
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No | Kode Tahun Close CR DER EPS ROA
Price (Y) | (X1) (X2) (X3) (X4)
1 | BBCA | 2021 7.300 | 1,205 5,027 0,255 0,026
2022 8.550 | 1,207 4915 0,330 0,031
2023 9.400 | 1,216 4,773 0,395 0,035
2024 9.675| 1,231 4,480 0,445 0,038
2 | BMRI | 2022 9.925 | 1,290 6,121 0,882 0,021
3 | BRPT | 2022 755 | 3,696 1,485 0,000 0,000
4 | ICBP 2021 8.700 | 1,799 1,157 0,548 0,054
2022 10.000 | 3,097 1,006 0,393 0,040
2023 10.575 | 3,514 0,920 0,599 0,059
2024 11.375| 4,089 0,880 0,607 0,056
5 | INKP 2022 8.725 | 2,445 0,720 2,444 0,089
6 | INTP 2021 12.100 | 2,440 0,267 0,504 0,068
2022 9.900 | 2,138 0,314 0,537 0,072
2023 9.400 | 1,252 0,414 0,568 0,066
7 | PGAS |2023 1.130 | 1,291 0,864 0,177 0,042
8 | PTBA | 2022 3.690 | 2,283 0,569 1,091 0,277
9 | UNTR | 2021 2.710 | 2,428 0,567 0,687 0,219
2023 3.690 | 1,456 0,833 0,530 0,158
10 | UNVR | 2022 4700 | 0,608 3,583 0,141 0,293




Lampiran 6. Data Penelitian Setelah Outlier Tahun 2021-2024
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No | Kode Tahun Close CR DER EPS ROA
Price (Y) | (X1) (X2) (X3) (X4)

1 | ANTM | 2021 2.250 1,787 0,580 0,077 0,057
2022 1.985 1,958 0,419 0,159 0,114

2023 1.705 2,339 0,375 0,128 0,072

2024 1.525 1,488 0,383 0,152 0,082

2 | ASII 2021 5.700 1,544 0,704 0,499 0,055
2022 5.700 1,509 0,696 0,715 0,070

2023 5.650 1,329 0,780 0,836 0,076

2024 4.900 1,327 0,742 0,841 0,072

3 | BBNI 2021 6.750 1,151 6,626 0,584 0,011
2022 9.225 1,158 6,346 0,982 0,018

2023 5.375 1,166 6,023 0,561 0,019

2024 4.350 1,174 5,758 0,575 0,019

4 | BBRI 2021 4.110 1,210 4,751 0,205 0,019
2022 4.940 1,194 5,149 0,338 0,027

2023 5.725 1,192 5,209 0,397 0,031

2024 4.080 1,194 5,167 0,397 0,030

5 | BBTN 2021 1.730 1,135 15,308 0,224 0,006
2022 1.350 1,144 13,562 0,237 0,008

2023 1.250 1,151 12,506 0,249 0,008

2024 1.140 1,152 12,520 0,214 0,006

6 | BMRI 2021 7.025 1,301 5,973 0,601 0,016
2023 6.050 1,309 5,776 0,590 0,025

2024 5.700 1,305 5,935 0,598 0,023

7 | BRPT 2021 855 3,146 1,166 0,017 0,012
2023 1.330 3,187 1,468 0,004 0,003

2024 920 2,436 1,515 0,010 0,005

8 | EXCL 2021 3.170 0,369 2,622 0,121 0,018
2022 2.140 0,395 2,386 0,104 0,013

2023 2.000 0,356 2,308 0,097 0,014

2024 2.250 0,401 2,286 0,139 0,021

9 | INDF 2021 6.325 1,341 1,070 0,870 0,043
2022 6.725 1,786 0,927 0,724 0,035

2023 6.450 1,917 0,857 0,928 0,044

2024 7.700 2,150 0,851 0,984 0,043

10 | INKP 2021 7.825 2,076 0,887 1,375 0,059
2023 8.325 2,650 0,688 1,161 0,041
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2024 6.800 | 2,688 0,838 1,253 0,036
11 | INTP 2024 7.400 1,448 0,376 0,599 0,066
12 | KLBF 2021 1.615 4,445 0,207 0,068 0,124
2022 2.090 | 3,771 0,233 0,072 0,124
2023 1.610 | 4,908 0,170 0,059 0,102
2024 1.360 | 4,106 0,197 0,069 0,110
13 | PGAS 2021 1.375 2,487 1,286 0,179 0,040
2022 1.760 | 2,229 1,090 0,210 0,045
2024 1.590 1,751 0,747 0,226 0,053
14 | PTBA 2021 2710 | 2,428 0,489 0,687 0,219
2023 2.440 1,520 0,798 0,530 0,158
2024 2.750 1,265 0,848 0,443 0,122
15 | SMGR | 2021 7.250 1,075 0,923 0,341 0,026
2022 6.575 1,445 0,756 0,350 0,029
2023 6.400 1,228 0,712 0,321 0,027
2024 3.290 1,253 0,594 0,107 0,009
16 | TLKM | 2021 4.040 | 0,886 0,906 0,250 0,089
2022 3.750 | 0,782 0,844 0,209 0,075
2023 3.950 | 0,777 0,833 0,248 0,086
2024 2710 | 0,822 0,844 0,239 0,079
17 | TOWR | 2021 1.125 0,338 4,458 0,067 0,052
2022 1.100 | 0,253 3,547 0,067 0,052
2023 990 0,182 3,144 0,064 0,048
2024 655 0,246 3,060 0,065 0,043
18 | UNTR | 2022 26.075 1,878 0,569 5,631 0,150
2024 26.775 1,545 0,726 5,236 0,115
19 | UNVR | 2021 4.110| 0,614 3,413 0,151 0,302
2023 3.530 | 0,552 3,928 0,126 0,288
2024 1.885 0,446 6,466 0,088 0,210




Lampiran 7. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation
Close Price 65 655 26775 449138 4572753
Current Ratio 65 182 4508 155069 967024
Debt To Equity Ratio 65 170 15308 2.82032 3410837
Earning Per Share fi5 004 fE31 A3305 540943
Return On Asset 65 003 302 06298 063051
Valid M (listwise) 65
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Lampiran 8. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M G5
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation  1350.212403

Most Extreme Differences  Absolute 098
Positive 098

Megative - 065

Test Statistic 098
Asymp. Sig. (2-tailed) 20p0%d

a. Test distribution is Marmal.
b. Calculated from data.
. Lilliefars Significance Caorrection.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

87



Lampiran 9. Hasil Uji Multikolinearitas
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Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Emror Beta t i, Tolerance VIF
1 (Constant) 1939.037 NAAT2 6.087 .00
Current Ratio 609 665 128418 110 1668 010 A7 1.148
Dbt To Equity Ratio -136.754 74168 077 1844 070 843 1.186
Eaming Per Share 4587 a0 054 24193 000 045 1.058
Return On Asset -47 316 34068 -054 1339 A70 958 1.044

a. Dependent Variable: Close Price



Lampiran 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas

&9

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients
Maodel B Std. Eror Beta t Sin.

1 (Constant) 1352.629 172713 7.832 000
Current Ratio 216.667 123836 230 1.750 085
Debt To Equity Ratio -57.687 40.210 182 1435 187
Earning Per Share - 076 103 -.094 -1 A1
Return On Asset -30.650 18.470 -208 -1.659 102

a. Dependent Variable: ABSRES
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Lampiran 11. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of Curkin-
Maodel R F Square Square the Estimate Watson
1 95 813 4807 1224 6537 1.838

a. Predictors: (Constant), Return On Asset, Earning Per Share, Current Ratio,
Deht To Equity Ratio

b. DependentVariahle: Close Price



Lampiran 12. Hasil Uji Model Regresi

Coefficients”

Standardized
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Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B std. Errar Beta t Sia.
1 (Constant) 1939.037 318572 B.087 000
Current Ratio 609,665 228.418 110 2.669 010
Debt To Equity Ratio -136.754 74168 -077 -1.844 070
Earning Per Share 4.587 140 G54 241493 000
Return On Asset -47.316 34.068 -.054 -1.389 70

a. DependentVariahle: Close Price
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Lampiran 13. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

ANOVA?
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9324194307 4 2331048577 15543 .ooeP
Residual B848444416 60 14599736.342
Total 1020803875 G4

a. DependentVariahle: Close Price

b. Predictors: (Constant), Return On Asset, Earning Per Share, Current Ratio, Debt To
Equity Ratio



Lampiran 14. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients”

standardized
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Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 1638.037 318.672 6.087 000
Current Ratio 608,665 228.418 10 2668 010
Deht To Equity Ratio -136.754 74.168 077 (1844 070
Earning Per Share 4587 RE A54 24183 000
Return On Asset -47.316 34.068 -054  -1.389 A70

a. Dependent Variahle: Close Price



Lampiran 15. Hasil Uji Koefisisen Determinasi (4djusted R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 9567 913 807 1224 637

a. Predictors: (Constant), Return On Asset, Earning FPer
Share, Current Ratio, Deht To Equity Ratio
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